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KATA PENGANTAR

Publikasi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bengkulu

Utara Menurut Pengeluaran 2010-2015 merupakan terbitan seri pertama BPS
Kabupaten Bengkulu Utara. Publikasi ini disusun dalam rangka memenu 6
kebutuhan konsumen akan keragaman data statistik pada level kabupaten d *

menerapkan System of National Accounts (SNA) 2008 berdasarkan Tah@sar

2010 (2010 = 100). 6 .

Publikasi ini memuat tabel-tabel Produk Domestik R% to menurut

pengeluaran, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar hafga konstan 2010.
3
Selain menyajikan tabel yang berisi nilai nominal, i ini juga menyajikan
rn%,

angka-angka turunan PDRB lainnya seperti indeks perkembangan,

pertumbuhan komponen pengeluaran, dan eks implisit. Penyajian PDRB
menurut pengeluaran dapat memberika aran tentang kondisi perekonomian
Kabupaten Bengkulu Utara yang d@si pengeluaran akhir masyarakat atau
pengeluaran dari setiap aktivitas i yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara.
Kami mengucapkan t\a kasih kepada semua pihak yang telah ikut
membantu dalam pe lan publikasi ini. Saran dan kritik dari para pengguna

kami harapkan yempurnaan publikasi berikutnya. Semoga publikasi ini

dapat berma@ an memenuhi harapan para konsumen data.

’\\ Arga Makmur, Oktober 2016

Q X3
\\' BPS Kabupaten Bengkulu Utara
Q Kepala,

Ir. Sriwiyana Teguh Ananto, M.Si
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PENDAHULUAN

BRUTON(PDRB,

Produk Domestik Regional Bruto menurut pengeluaran (PDRB Pe )
merupakan salah satu bentuk tampilan data ekonomi suatu wilayah, di s pin‘ tuk
tampilan lain seperti PDRB menurut lapangan usaha, Tabel Input-Out %m Neraca
Sosial Ekonomi, dan Neraca Arus Dana. Di dalam sistem kerangk 'me work) data
ekonomi suatu wilayah, PDRB Pengeluaran merupakan ukuran :asar asic measure) yang

*
ang dihasilkan melalui

menggambarkan penggunaan atas barang dan jasa (pr

aktivitas produksi. Dalam konteks ini, PDRB Pengeluaraf i enggambarkan hasil “akhir”

dari proses produksi yang berlangsung dalam bat@ teritori suatu wilayah. Berbagai
k

jenis barang dan jasa akhir tersebut akan dj L&
aé >E

oleh pelaku ekonomi domestik maupun onomi dari luar wilayah bahkan dari luar

untuk memenuhi permintaan akhir

negeri. Beberapa agregat penting atYeiturunkan dari PDRB Pengeluaran ini seperti
variabel Pengeluaran Konsums\r, mbentukan modal tetap bruto atau investasi fisik,

serta ekspor dan impor. 0

Penghitungan P, elalui pendekatan pengeluaran (expenditure) tidak terlepas
dari penghitung@ elalui pendekatan lapangan usaha (production). Sungguhpun
demikian, PD geluaran diestimasi secara independen dengan menggunakan data

dasar latif berbeda. PDRB Produksi menggambarkan aktivitas produksi, serta
pen‘d xn yang diterima pemilik faktor produksi yang terlibat (balas jasa faktor

uksi)l. Sedangkan PDRB Pengeluaran menggambarkan aktivitas pengeluaran yang
&kan para pelaku ekonomi untuk mendapatkan barang dan jasa yang diproduksi
tersebut. Melalui PDRB Pengeluaran juga dapat dilihat keterkaitannya dengan penyediaan
barang dan jasa yang berasal dari domestik maupun dari impor. Melalui hubungan ini
terlihat titik keseimbangan makro antara sisi penyediaan (supply side) dan sisi permintaan

(demand side) barang dan jasa.

1 Termasuk di dalamnya penyusutan dan pajak tidak langsung “neto” (pajak tidak langsung dikurangi subsidi)
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Secara konsep? penghitungan PDRB dari sisi yang berbeda di atas dimaksudkan untuk:
i) memastikan konsistensi dan kelengkapan di dalam membuat estimasi; ii) memberi
manfaat lebih di dalam melakukan analisis; dan iii) mengontrol kelayakan hasil estimasi.
Secara teoritis, kedua pendekatan tersebut akan menghasilkan nilai yang sama besar
(equivalent). Namun karena pendekatan estimasi dan metoda pengukuran yang digunakan

berbeda, maka akan muncul selisih statistik (statistical descrepancy).
*

Dengan demikian PDRB Pengeluaran menjelaskan besarnya nilai barang dan jasa\
(output) yang dihasilkan dalam wilayah domestik, yang digunakan sebagai konsumsj ’@"
oleh masyarakat. Secara spesifik, yang dimaksud dengan konsumsi akh lah
penggunaan barang dan jasa yang tidak dimaksukan untuk diproses lebih la ikonsumsi

habis). Penggunaan produk akhir tersebut diwujudkan dalam bentui % intaan akhir”.

Permintaan akhir yang dimaksud terdiri dari komponen-komponen eldaran Konsumsi

Akhir Rumahtangga (PK-RT), Pengeluaran Konsumsi Akh @ b%ga Non Profit Yang

Melayani Rumahtangga (PK-LNPRT), Pengeluaran Koi%'Akhir Pemerintah (PK-P),

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB), Perubah%' ori (P1), serta komponen Ekspor

barang dan jasa &
Dalam menghasilkan barang dan ja @memenuhi permintaan akhir masyarakat

tersebut, tidak terlepas dari keter an pada produk yang berasal dari dari luar
wilayah atau luar negeri (imp @gm barang dan jasa yang menjadi konsumsi akhir
masyarakat di dalamnya kandung produk impor. Sehingga dalam mengukur
besarnya nilai tamba stik (PDRB), komponen impor barang dan jasa harus
dikeluarkan atau _di kan dari penghitungan konsumsi atau permintaan akhir.
Tingginya permi $dak selalu diimbangi oleh penyediaan domestik, sehingga kondisi ini
menjadi agi masuknya produk impor. Data empiris menunjukkan bahwa dari
waktty k u, perdagangan produk impor terus berkembang baik secara kuantitas, nilai,
a&ragamnya.
\' Secara konsep, PDRB Produksi (Y) sama besar dengan PDRB Pengeluaran (E), namun
Q dalam kenyataannya tidaklah demikian. Selain berbeda dalam struktur atau komposisi,
pendekatan pengukuran antar keduanya juga berbeda. Dalam penyajian data PDRB,
perbedaan ini diletakkan pada sisi PDRB Pengeluaran. Unsur yang menyebabkan perbedaan

tersebut antara lain adalah konsep dan basis pengukuran, metoda dan cakupan

pengukuran, serta data dasar yang digunakan untuk estimasi. Melalui penjelasan ini para

2 Handbook of National Accounting. Accounting for Production: Sources and Methods (Series F no 30 United Nations)
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pengguna data PDRB tidak mempermasalahkan adanya perbedaan (statistical descrepancy)

tersebut.

Penyusunan data PDRB Pengeluaran juga dimaksudkan untuk menjelaskan
bagaimana “pendapatan” (Y) yang tercipta melalui proses produksi menjadi sumber

pendapatan masyarakat?, yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi

akhir. . \6

Dari sudut pandang lain, PDRB Pengeluaran juga menjelaskan penggun @i
sebagian besar produk domestik bruto untuk memenuhi kebutuhan konsumsi tau
dengan istilah yang berbeda disebut sebagai “output akhir (final output ﬁgkaitkan
antara pendapatan dan pengeluaran untuk pembelian barang da % dari produk
domestik maupun impor (termasuk untuk diekspor) merupakan tuk analisis yang
sederhana dari data PDRB. Keharusan memiliki jumlah y@rﬁa pada kedua model

pendekatan PDRB tersebut, secara simultan dapat d

@k an melalui model atau
persamaan Keynesian sbb : &
>

Y=C+

Y (Income) 0
Konsumsi akhir

C (Consu i
GFCFQ jyed Capital Formation) = Pembentukan Modal Tetap Bruto
@

A Inventori+ X-M

PDRB Produksi

= Perubahan Inventori

Q = Ekspor
.\ M = Impor
2 ‘
Q Persamaan di atas menunjukkan pendapatan atau nilai tambah bruto dari hasil

penghitungan PDRB Produksi akan “identik” dengan PDRB Pengeluaran. Jika Y adalah

3. - Yang dimaksud adalah rumahtangga, pemerintah, lembaga non profit yang melayani rumah tangga serta sektor produksi
(produsen) di wilayah domestik
- Disebut sebagai pendekatan “riil”
- Siklus ekonomi secara umum yang menjelaskan tentang hubungan antara balas jasa faktor produksi (pendapatan) dengan
pengeluaran atas penggunaan berbagai produk barang dan jasa oleh faktor produksi tersebut
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pendapatan, C adalah konsumsi akhir, dan GFCF serta A Inventori merupakan bentuk
investasi fisik, maka selisih antara ekspor dengan impor menggambarkan surplus atau
defisit dari aktivitas perdagangan barang dan jasa antar wilayah, baik dengan wilayah lain

ataupun dengan luar negeri.

Melalui pendekatan ini dapat diketahui perilaku masyarakat dalam menggunakan
pendapatan, apakah hanya untuk tujuan konsumsi (akhir) atau juga untuk tujuan investgsi 6
(fisik). Selain itu juga dapat diketahui besarnya ketergantungan ekonomi wilayah (domestik)
terhadap luar negeri dalam bentuk perdagangan internasional (external transaction). % ¢
antara ekspor dan impor juga disebut sebagai “ekspor neto” .

Sebagaimana PDRB Produksi, dari PDRB Pengeluaran juga da fturunkan
berbagai data agregat terntang perekonomian wilayah seperti nilai n % struktur atau
@ara implisit. Data

distribusi pengeluaran konsumsi akhir, pertumbuhan “riil”, serta in

yang dimaksud tersedia baik untuk masing-masing komponl?PengeIuaran maupun

untuk total perekonomian. @v
Mengapa Tahun Dasar PDRB Perlu Diuba@

Selama sepuluh tahun tera Onyak perubahan yang terjadi pada kondisi

perekonomian global maupun ng sangat berpengaruh terhadap perekonomian
nasional. Krisis finansial glohal Jang terjadi tahun 2008, penerapan perdagangan bebas
antara China-ASEAN > perubahan sistem pencatatan perdagangan internasional,

serta semakin % jasa layanan pasar modal merupakan beberapa contoh
d

perubahan ya@
i\@tuk implementasi dari System of National Accounts (SNA) adalah melakukan
réb

pertibahan tahun dasar PDB/PDRB. Di Indonesia kegiatan perubahan tahun dasar dari tahun

iantisipasi dalam mekanisme pencatatan data statistik nasional.

T<e 2010 dilakukan bersamaan dengan upaya mengimplementasi rekomendasi
rserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang tertuang dalam buku panduan SNA 2008. Kegiatan
Q ini diawali dengan menyusun kerangka kerja dalam bentuk Supply and Use Tables (SUT)

Indonesia untuk tahun data 2010. Dari kerangka SUT tersebut diperoleh nilai estimasi PDB
dan komponen-komponennya. Selanjutnya nilai PDB maupun komponennya ini dijadikan
sebagai acuan (benchmark) ketika BPS Provinsi maupun BPS Kabupaten/Kota menyusun

PDRB-nya. Untuk itu, guna menjaga konsistensi dengan hasil penghitungan PDB, maka
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perubahan tahun dasar PDRB dilakukan secara simultan dengan perubahan tahun dasar

PDB.

Apa yang Dimaksud dengan SNA 2008?
SNA 2008 merupakan rekomendasi internasional tentang tata cara pengukuran

*

aktivitas ekonomi, yang telah sesuai dengan penghitungan konvensional berdasarkan 6
prinsip-prinsip ekonomi. Rekomendasi dinyatakan dalam sekumpulan konsep, definis\

cakupan, dan klasifikasi, serta aturan neraca yang disepakati secara internasional ‘
mengukur indikator ekonomi makro (account) seperti PDB/PDRB. Q

para pelaku ekonomi, utamanya aktivitas produksi, konsumsi, da kumulasi aset

*
SNA dirancang guna menyediakan informasi tentang aktivitas \Q@ukan oleh

*

fisik. SNA dapat dimanfaatkan antara lain untuk kepentingan_analiSis, perencanaan dan
%atu perekonomi wilayah

penetapan kebijakan ekonomi. Melalui kerangka SNA, feno

dapat dijelaskan dan dipahami dengan lebih baik. \ l

Apa Manfaat Perubahan Tahun Dasar? @

Manfaat perubahan tahun d@ diantaranya adalah:
a. Menginformasikan ko&
o)

dan pertumbu k i;

b. Meningkatka ts PDRB;
c. Menjadi apat diperbandingkan secara nasional.

Apa n‘\@erubahan Tahun Dasar?

L 4

nomi terkini, seperti terjadinya perubahan struktur

Ii ubahan tahun dasar PDRB antara lain berdampak pada:

\&Q. Meningkatkan nilai PDRB, yang pada gilirannya berpengaruh pada perubahan

Q kelompok pendapatan (dari wilayah berpendapatan rendah menjadi menengah
atau tinggi), serta pergeseran struktur ekonomi;
b. Perubahan besaran indikator makro seperti rasio pajak, rasio hutang, rasio investasi
dan tabungan, neraca perdagangan, serta struktur dan pertumbuhan ekonomi;

c. Perubahan input data untuk keperluan modeling dan forecasting.
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Mengapa Tahun 2010 sebagai tahun dasar?

Terpilihnya tahun 2010 sebagai tahun dasar didasarkan atas beberapa alasan sbb:

Perekonomian Indonesia pada tahun 2010 relatif stabil;

e Terjadinya perubahan struktur ekonomi Indonesia selama 10 (sepuluh) tahun
terakhir, terutama di bidang informasi, teknologi dan transportasi. Perubahan ini
berpengaruh pada pola distribusi dan munculnya beberapa produk baru; ¢ 6

e Rekomendasi PBB tentang pergantian tahun dasar, yang harus dilakukan sebf}

(lima) atau 10 (sepuluh) tahun?;
e Adanya pembaharuan konsep, definisi, cakupan, klasifikasi, sumber Qdan
metodologi penghitungan sesuai rekomendasi SNA 2008; é
Qi hasil Sensus

e Tersedianya data dasar untuk meningkatkan kualitas le
Penduduk 2010 dan Indeks Harga Produsen (Producers 'ceL
e Tersedianya kerangka SUT Indonesia tahun 2010, y,

ex);

unjukkan keseimbangan

antara produksi, konsumsi serta pendapatan@a dari aktivitas tersebut.
Implementasi SNA 2008 dalam PDRB tah@zmo

Terdapat 118 revisi di SNA dari SNA sebelumnya, dan 44 diantaranya
merupakan revisi yang utama? erapa revisi yang diadopsi dalam penghitungan

PDB/PDRB tahun dasar 20 tara lain adalah:

e Konsep dan Cak

9,

a. Sumb hayati (cultivated biological resources/CBR). CBR merupakan nilai aset
budidaya manusia, yang diperlakukan sebagai bagian dari output
ian dan PMTB. Contoh nilai tegakan padi, kelapa sawit dan karet yang belum

. ipanen, serta nilai sapi perah yang belum menghasilkan.

\\'Qo. Sistem persenjataan (military weapon systems/MWS). MWS merupakan nilai

Q pengeluaran pemerintah untuk pengadaan alat pertahanan dan keamanan, yang
diperlakukan sebagai bagian dari output industri peralatan militer dan PMTB seperti

pesawat tempur, kendaraan lapis baja, dan peluru kendali.

4 SNA1993, para 16.76: “constant price series should not be allowed to run for more than five, or at the most, ten years without
rebasing”
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c. Penelitian dan pengembangan (research and development/RnD). RnD merupakan
nilai pengeluaran untuk aktivitas penelitian dan pengembangan, yang diperlakukan
sebagai bagian dari output industri yang melakukannya dan PMTB seperti RnD
tentang varietas padi, produk otomotif, dan riset pemasaran.

d. Eksplorasi dan evaluasi mineral (mineral exploration and evaluation/MEE). MEE
merupakan nilai pengeluaran untuk aktivitas eksplorasi dan evaluasi barang 6
tambang dan mineral, tanpa memperhitungkan apakah berhasil atau tid;\
menemukan cadangan tambang atau mineral. Biaya eksplorasi dan e@i‘
diperlakukan sebagai bagian dari output industri pertambangan dan PMT

e. Bank Sentral (Central Bank/CB). Aktivitas Bank Indonesia yang %\i; gan

D

apgan aktivitas

penyediaan jasa kebijakan moneter dan pengawasan dip dari jasa

intermediasi keuangan. Aktivitas tersebut digabung

penyediaan jasa regulasi yang dihasilkan pemerintahQ *
f. Komputer software (computer software and dataa D). CSD merupakan nilai
pembelian atau biaya pembangunan databa diperlakukan sebagai bagian

dari output industri yang melakukannya@ .

g. Produk kekayaan intelektual (entert . literary or artistic originals/ELA). ELA
merupakan nilai pembelian a bfaya pembangunannya, yang diperlakukan

sebagai bagian dari output i yang melakukannya dan PMTB.

h. pengeluaran untuk ak \ splorasi dan evaluasi barang tambang dan mineral,
i n

pakah kegiatan tersebut berhasil ataupun tidak berhasil

tanpa memperhitu
menemukan an tambang atau mineral. Biaya eksplorasi dan evaluasi
diperlaku%

utput jasa intermediasi keuangan. Output industri ini diestimasi dengan metoda

i bagian dari output industri pertambangan dan PMTB.

*
Q PISIM (Financial intermediation services indirectly measured / FISIM). FISIM

dihitung berdasarkan tingkat suku bunga simpanan (deposits), bunga pinjaman
(loans), dan suku bunga referensi (reference). Metoda ini menggantikan metoda

Imputed Bank Services Charge (IBSC).
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e  Valuasi

Nilai tambah bruto lapangan usaha dinilai dengan harga dasar (Basic Price). Harga
dasar merupakan harga keekonomian suatu barang atau jasa pada tingkat produsen,

sebelum ada intervensi pemerintah dalam bentuk pajak dan subsidi atas produk.

e Klasifikasi 6
Klasifikasi yang digunakan adalah Internasional Standard Industrial Classification (IST(\
rev.4) dan Central Product Classification (CPC rev.2). BPS mengadopsi kedus‘
klasifikasi tersebut menjadi KBLI 2009 dan KBKI 2010. Q

*
Perubahan Klasifikasi PDRB Menurut Pengeluaran Tahun D 2000 dan 2010

S

PDRB Tahun Dasar 2000 PDRB Tahun Dasar 2010

73 Papdeluaran Konsumsi Rumahtangga
@ngeluaran Konsumsi LNPRT
M3 Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
Pembentukan Modal Tetap Bruto
Perubahan Inventori
Ekspor
Impor

1. Pengeluaran Konsumsi Rumahtangga

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
Pembentukan Modal Tetap Bruto

Perubahan Inventori \
Ekspor \'
Impor Q }

O Uk W
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METODE ESTIMASI DAN
SUMBER DATA

i. Pendahuluan

Sektor rumahtangga mempunyai peran yang cukup besar dala onomian. Hal

ini tercermin dari besarnya sumbangan komponen konsum stangga dalam
pembentukan PDRB pengeluaran®. Di samping berperan s%konsumen akhir barang
dan jasa, rumahtangga juga berperan sebagai produsenf’s enyedia faktor produksi

untuk aktivitas produksi yang dilakukan oleh sektor inStitusildinnya.

iii. Konsep dan Definisi Ka
Pengeluaran konsumsi akhir ru:@ (PK-RT) merupakan pengeluaran atas

barang dan jasa oleh rumahtangg tujuan konsumsi. Rumahtangga didefinisikan
sebagai individu atau kelom gdu yang tinggal bersama dalam suatu bangunan

Y
tempat tinggal. Mereka ml@ulkan pendapatan, memiliki harta dan kewajiban, serta

mengkonsumsi baran asa secara bersama-sama utamanya kelompok makanan dan

perumahan. Q
iii. CJ(Q@
\ encakup pengeluaran atas barang dan jasa oleh rumahtangga residen, baik
*

kukan di dalam maupun di luar wilayah domestik suatu region. Jenis barang dan
&ersebut diklasifikasikan menurut Classifications of Individual Consumption by Purpose

Q\'(COICOP), sbb:
1. Makanan dan minuman tidak beralkohol

2. Minuman beralkohol, tembakau dan narkotik

3. Pakaian dan alat kaki

> Untuk Kabupaten/Kota yang mempunyai hasil tambang/industri/perkebunan dan nilai ekspornya sangat tinggi, umumnya
nilai konsumsi rumahtangganya relatif lebih rendah
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4. Perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar lainnya
5. Furniture, perlengkapan rumahtangga dan pemeliharaan rutin
6. Kesehatan
7. Angkutan
8. Komunikasi
9. Rekreasi/hiburan dan kebudayaan 6
10. Pendidikan ’\
11. Penyediaan makan minum dan penginapan/hotel O ¢
12. Barang dan jasa lainnya Q
i

Namun dalam publikasi ini, PK-RT hanya diklasifikasi ke dalam 7 COIC(@H
1. Makanan, Minuman, dan Rokok

2. Pakaian dan Alas Kaki Q

3. Perumahan, Perkakas, Perelngkapan dan Penyeleng Jmah Tangga
4. Kesehatan dan Pendidikan 6

5. Transportasi, Komunikasi, Rekreasi, dan Bu $

6. Hotel dan Restoran \@

7. Lainnya \@'

iv.  Sumber Data 0

Data dasar yang digunak\tuk mengestimasi komponen PK-RT bersumber dari :

Survei Sosial Eko i.Nasional/Daerah (Susenas/Suseda), BPS

Survei Khus msi Rumahtangga Triwulanan (SKKRT), BPS
Sensu @k 2010, BPS

. der (dari dalam maupun luar BPS)

o\\ Harga Konsumen (IHK), BPS
*

Klletoda Estimasi

\ Komponen PK-RT Tahunan diestimasi dengan metoda sbb:
1. Nilai pengeluaran konsumsi perkapita Susenas/Suseda (untuk PK-RT Tahunan)
2. Data poin 1 dikalikan dengan penduduk pertengahan tahun, dikalikan 12 (PKRT
Tahunan)
3. Data poin 2 dikelompokan menjadi 12 kelompok COICOP, dengan beberapa

komoditas dikontrol secara tersendiri;
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4. Terhadap data poin 3, dilakukan kontrol/koreksi dengan menggunakan data
sekunder atau data/indikator suplai;

5. Diperoleh nilai PK-RT Tahunan atas dasar harga berlaku (atas dasar harga Berlaku) ;

6. Susun Indeks implisit PK-RT berdasarkan IHK Kota (provinsi/kota terdekat);

7. Nilai PK-RT atas dasar harga Konstan diperoleh dengan cara membagi hasil poin 5

dengan poin 6.
o\

Catatan:

L
Komponen PK-RT Triwulanan diestimasi dengan menggunakan indeks perkeé@n

konsumsi rumahtangga triwulanan yang diperoleh dari hasil kegiatan SKKRT.
*

\Q .
i Pendahuluan @

Sektor Lembaga Non-Profit yang Melayani gga (LNPRT) muncul sebagai
u:bra

sektor tersendiri di dalam perekonomian s yah. Sektor ini berperan dalam

menyediakan barang dan jasa bagi anggota n bagi kelompok rumahtangga tertentu

secara gratis atau pada tingkat harga

berarti secara ekonomi artinya ha@
mengikuti harga pasar yang t@ .

ii Konsep dan defini

jdak berarti secara ekonomi. Harga yang tak

ditawarkan di bawah tingkat harga pasar (tidak

LNPRT me? gian dari lembaga non profit (LNP). Untuk diketahui, sesuai
d

dengan fungs@
LNP ya ani bukan rumahtangga.
A\
L 4

apat dibedakan atas LNP yang melayani rumahtangga (LNPRT) dan

® INPRT merupakan lembaga yang melayani anggota atau rumahtangga, serta tidak

t % trol oleh pemerintah. Anggota yang dimaksud bukan berbentuk badan usaha. LNPRT

edakan atas 7 jenis lembaga, yaitu: Organisasi kemasyarakatan, Organisasi sosial,
Q Organisasi profesi, Perkumpulan sosial/ kebudayaan/olahraga/hobi, Lembaga swadaya

masyarakat, Lembaga keagamaan, dan Organisasi bantuan kemanusiaan/beasiswa.
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iii. Cakupan

Nilai PK-LNPRT merupakan nilai output non-pasar yang dihasilkan oleh LNPRT. Nilai
output non-pasar diestimasi berdasarkan nilai pengeluaran LNPRT dalam rangka melakukan

kegiatan operasional. Pengeluaran yang dimaksud terdiri dari :

a. Konsumsi antara, contoh : pembelian alat tulis dan barang cetakan; pembayaran
rekening listrik, air, telepon, teleks, faksimili; biaya rapat, seminar, perjamuan; 0\6

biaya transportasi, bahan bakar, perjalanan dinas; belanja barang dan jasa lainnya; .
sewa gedung, sewa perlengkapan kantor dll. 6

b. Kompensasi tenaga kerja, contoh : upah, gaji, lembur, honor, bonus da@
tunjangan lain

2
c. Penyusutan g
d. Pajak lainnya atas produksi (dikurangi subsidi), contoh:&N , BBN dIl.

iv. Sumber Data

a. Survei Khusus Lembaga Nonprofit yang melaé%umahtangga (SK-LNP), BPS

b. SK-LNP Triwulanan (SK-LNPT), BPS

c. Hasil up-dating direktori LNPRT, BPS@X
d. Indeks Harga Konsumen, BPS 0&

v.  Metoda Estimasi 0
Komponen PK-LN@n diestimasi dengan metoda sbb:

1. Nilai penge % onsumsi per jenis lembaga dari hasil SK-LNP;

2. Hasil daki pein™ dikalikan dengan banyaknya lembaga pada pertengahan tahun dari

i iLUNPRT;
\\ ap hasil poin 2 dilakukan kontrol/koreksi dengan menggunakan indikator
*

egiatan hasil SK-LNP seperti jumlah tenaga kerja, penerima layanan, berbagai even
& seperti munas, rakerda, dan penanganan bencana;
\ 4. Diperoleh nilai PK-LNPRT tahunan atas dasar harga berlaku (atas dasar harga
Q Berlaku);
5. Susun Indeks implisit PK-LNPRT berdasarkan IHK Kota (Provinsi/Kota terdekat);
6. Nilai PK-LNPRT atas dasar harga Konstan (ADHK) diperoleh dengan membagi hasil
poin 4 dengan poin 5.
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Catatan:

Komponen PK-LNPRT Triwulanan diestimasi dengan menggunakan indeks
perkembangan pengeluaran konsumsi LNPRT triwulanan yang diperoleh dari hasil

kegiatan SK-LNPT.

O

i. Pendahuluan 0 ¢

Unit pemerintah merupakan unit institusi yang terbentuk melalui proses po@rta

*
mempunyai kekuasaan di bidang legislatif, yudikatif, dan eksekutif ata ipstitusi lain
yang berada di dalam batas-batas teritori suatu wilayah atau merintah juga
berperan sebagai penyedia barang dan jasa bagi individu atampok rumahtangga

*
tertentu, pemungut dan pengelola pajak atau pendapatan | , serta berfungsi untuk

mendistribusikan pendapatan melalui aktivitas tramsf% sudut pandang lain, unit

pemerintah terlibat dalam produksi non-pasar. Q
Dalam suatu perekonomian, unit pemesi erperan sebagai konsumen maupun

produsen barang dan jasa, serta sebag &r yang menetapkan kebijakan di bidang
Misrn

fiskal maupun moneter. Sebagai en, pemerintah akan melakukan aktivitas

konsumsi. Sedangkan sebagai n, pemerintah melakukan aktivitas produksi dan
investasi. |0
ii. Konsep dan De%

Nilai PK- Qakan besarnya nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh pemerintah

untuk oleh pemerintah itu sendiri. Nilai tersebut diestimasi dengan pendekatan

pengaluarany yakni sebesar nilai pembelian barang dan jasa yang bersifat rutin,

*
bayaran kompensasi pegawai, transfer sosial dalam bentuk barang, perkiraan
\;Qusutan barang modal, serta nilai output dari unit Bank Indonesia. Nilai ini masih harus

Q\'dikurangi nilai penjualan barang dan jasa yang dihasilkan melalui unit produksi yang tak

terpisahkan dari aktivitas pemerintahan secara keseluruhan. Aktivitas yang dimaksud

mencakup aktivitas:

1. Memproduksi barang yang sejenis dengan barang yang diproduksi unit perusahaan

seperti publikasi, kartu pos, reproduksi karya seni, dan pembibitan tanaman di
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melakukan aktivitasnya, pemerintah kabupaten/kota mengacu pa
*

kebun percobaan. Aktivitas menghasilkan barang-barang semacam itu bersifat
insidentil dan di luar fungsi utama dari unit pemerintah.

Memproduksi jasa, seperti penyelenggaraan rumah sakit, sekolah, perguruan tinggi,
museum, perpustakaan, tempat rekreasi dan penyimpanan hasil karya seni yang
dibiayai oleh pemerintah. Dalam parktek, pemerintah akan memungut biaya,
namun umumnya biaya yang dikenakan tidak akan melebihi seluruh biaya yang 6

*
dikeluarkan pemerintah. Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas semacam in\

CO '
9.
Sektor pemerintah terdiri dari pemerintah pusat dan pemeriQ rah. Dalam

disebut sebagai penerimaan non-komoditi atau pendapatan jasa.

Cakupan

n Pendapatan

dan Belanja Daerah (APBD) masing-masing.

kabupaten/kota; b). PK-P kabupaten/kota yangé

PK-P kabupaten/kota mencakup: a). PK-P desa/ke nagari yang ada di wilayah
kutan; c). PK-P pusat yang

merupakan bagian dari PK-P kabupaten/kota. \

<O

iv.  Sumber Data
Data dasar yang digunaka@Qmengestimasi PK-P kabupaten/kota tahunan
adalah: \
a. Data realisasi ARBD 'I%n, Kementrian Keuangan dan Bappeda
b. Statistik Keua @ Daerah, BPS
c. Output Bapk orfesia, Bank Indonesia
d. GajiP ai Negeri Sipil, Kementrian Keuangan dan Bappeda

\ Harga dan Indeks Upah, BPS
Gf\n eks perkembangan pengeluaran pemerintah daerah triwulanan, BPS
2

AN

S
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v.  Metoda Estimasi
Komponen PK-P kabupaten/kota Tahunan diestimasi dengan menggunakan metoda:

PK-P atas dasar harga Berlaku = Output —

Penjualan barang dan jasa +

Social transfer in kind purchased market production + . 6

Output Bank Indonesia
L 4

Output non pasar dihitung melalui pendekatan biaya operasional, sepe%anja

pegawai, belanja barang, belanja bantuan sosial dan belanja lain-lain.

Catatan: Q

1. Komponen PK-P Triwulanan diestimasi dengan mengguna eks perkembangan

pengeluaran konsumsi pemerintah daerah triwulan2Q

*

*
2. PK-P atas dasar harga Konstan diestimasi dengarim eflate PK-P atas dasar harga

Berlaku dengan menggunakaan deflator be%

Jenis Belanja @abr Keterangan
Belanja Pegawai In% ah Sama dengan Nasional
Belanja Barang umum tanpa Sama dengan Nasional
kspor
Penyusutan é Indeks Implisit PMTB
Belanja Ban IHPB umum tanpa Sama dengan Nasional
ekspor
P i n barang dan IHK umum Prov atau Kab/Kota
@ terdekat
‘\%cial Transfer in kind IHK umum Prov atau Kab/Kota
Q ¢ terdekat
\\' Output BI Neraca Jasa

AN
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i Pendahuluan

Aktivitas investasi merupakan salah satu faktor penentu di dalam perkembangan
atau pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Dalam konteks PDRB, aktivitas investas yang
dimaksud adalah investasi dalam bentuk fisik. Aktivitas investasi akan tercermin meIaI’ui
komponen Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dan Perubahan Inventori (PI).\
Komponen PMTB terkait dengan keberadaan aset tetap (fixed asset) yang terlibat ‘
proses produksi. Aset tetap dapat diklasifikasi menurut jenis barang modal, ya am
bentuk bangunan dan konstruksi lainnya; mesin dan perlengkapan; kenda@tﬁm uhan

dan ternak; serta barang modal lainnya.

ii Konsep dan definisi :

*

PMTB didefinisikan sebagai penambahan dan pen barang modal yang ada
pada unit produksi dalam kurun waktu tertentu. Pe an barang modal mencakup
pengadaan, pembuatan, pembelian, sewa beli_{fi | leasing) barang modal baru dari
dalam negeri, serta barang modal baru barang modal bekas dari luar negeri
(termasuk perbaikan besar, transfer d er), serta pertumbuhan aset sumberdaya
hayati yang dibudidaya (Cultivat@ ical Resources/CBR). Sedangkan pengurangan

barang modal mencakup penj:\

barang modal bekas qa

nsfer atau barter, serta sewa beli (financial leasing)
lain. Dalam hal pengurangan barang modal yang
disebabkan oleh ben% tidak dicatat sebagai pengurangan.

Barang m@n punyai usia pakai lebih dari satu tahun, serta mengalami
penyusyta @ang usia pakai-nya. Istilah “bruto” mengindikasikan bahwa di dalamnya
men x nsur penyusutan. Penyusutan atau konsumsi barang modal (Consumption of
Fixeﬁ%p tal) menggambarkan penurunan nilai barang modal karena digunakan dalam

\' s produksi secara normal selama periode tertentu.

Q iiii Cakupan

PMTB mencakup :

1. Penambahan dikurangi pengurangan barang modal baik baru maupun bekas,
seperti bangunan tempat tinggal, bangunan bukan tempat tinggal, bangunan dan

konstruksi lainnya, mesin & perlengkapan, alat transportasi, tumbuhan dan hewan
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iv

a.

v

Metoda es@

yang dibudidaya (cultivated asset), produk kekayaan intelektual (intellectual

property products);

Biaya alih kepemilikan atas aset non-finansial yang tidak diproduksi seperti lahan

dan aset yang dipatenkan;

*
Perbaikan besar barang modal, yang bertujuan untuk meningkatkan kapasita\é
produksi dan usia pakai-nya seperti overhaul mesin produksi, reklamasi @ﬁ,o
pembukaan, pengeringan dan pengairan hutan, serta pencegahan banjir % I

*

Sumber Data

&
Output industri konstruksi, BPS QQ
Nilai impor 2 digit HS, BPS .
Indeks Produksi Industri Besar Sedang, BPS Q
Laporan Keuangan Perusahaan, Data Sek @:ar BPS
Publikasi Statistik Industri Besar dan Se S
(

Indeks Harga Perdagangan Besar @B S
d e

Publikasi Statistik Pertamban nggalian (migas dan non-migas), BPS
Publikasi Statistik Listrik, Ga Qﬁnum, BPS

Publikasi Statistik Kons QS
Data Eksplorasi Mi]@mentrian Energi dan Sumber Daya Mineral

Statistik Petern jen Peternakan Kementerian Pertanian.

MTB diestimasi dengan menggunakan metoda langsung ataupun metoda

tidak sg tergantung ketersediaan data di masing-masing daerah.

L 4

XN

¢ Metoda Langsung:

PMTB atas dasar harga Berlaku (Domestik) = Barang Modal Domestik + TTM + Pajak

atas Produk (PPN) + Biaya Instalasi

PMTB atas dasar harga Berlaku (Impor) = Barang Modal Impor + TTM +Bea

Impor + Biaya Instalasi

PMTB atas dasar harga Konstan diperoleh dengan cara men-deflate PMTB atas
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AN

dasar harga Berlaku dengan IHPB sbb:

PMTBapys

IHPB yang digunakan adalah IHPB Nasional (2010=100) sesuai jenis barang modal.

v" Metoda Tidak Langsung:

Pendekatan Supply : PMTB atas dasar harga Berlaku = Total Suppng

x Rasio PMTB 6 *
Pendekatan Ekstrapolasi : PMTB atas dasar harga Konstan (t) = PMTB:Qasar hargak (t-

@po

1) x Indeks Produksi (t)

i Pendahuluan \'@'
Dalam suatu perekonomian;@ori atau persediaan merupakan salah satu

komponen penting yang dibutu uk kelangsungan suatu proses produksi, di samping
tenaga kerja dan barang alfNKomponen tersebut menjadi bagian dari pembentukan
modal bruto atau inve %ﬂk, yang terjadi di suatu wilayah pada kurun waktu tertentu.
Komponen inven '%gambarkan bagian dari investasi yang direalisasikan dalam
bentuk bara Qarang setengah jadi, serta bahan baku dan bahan penolong.

Keters tentang perubahan inventori pada suatu periode akuntansi menjadi
Xn

penti
*

memenuhi kebutuhan analisis tentang aktivitas investasi.

.
@ Konsep dan definisi

Pengertian sederhana dari inventori adalah barang yang dikuasai oleh produsen
untuk tujuan diolah lebih lanjut (intermediate consumption) menjadi barang lainnya, yang
mempunyai nilai ekonomi atau manfaat yang lebih tinggi. Termasuk dalam pengertian
tersebut adalah barang yang masih dalam proses pengerjaan (work in progress), serta

barang jadi yang belum dipasarkan dan masih dikuasai oleh produsen.
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Nilai perubahan inventori merupakan selisih antara nilai inventori di akhir periode
dengan nilai inventori pada awal periode (akuntansi). Perubahan inventori menjelaskan
perubahan posisi barang inventori, yang dapat bermakna penambahan (bertanda positif)

ataupun pengurangan (bertanda negatif).

Bagi produsen, keberadaan inventori diperlukan untuk menjaga kelangsungan dari
proses produksi sehingga perlu dicadangkan, baik dalam bentuk bahan baku ataupun bahgn
penolong. Faktor ketidakpastian yang disebabkan oleh pengaruh dari faktor eksternal juga
Gy’

baku). Bagi pedagang, pengadaan inventori lebih disebabkan oleh unsur spekula Q gan

menjadi pertimbangan bagi pengusaha untuk melakukan pencadangan (khususnyg

harapan agar mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 6 ¢

Sedangkan bagi pemerintah, pencadangan komoditas yaer dimaksudkan
me

untuk menjaga stabilitas ekonomi, sosial dan politik. Karena gkut kepentingan
*

masyarakat luas, maka beberapa komoditas bahan poko @i beras, tepung terigu,

minyak goreng dan gula pasir perlu dicadanglqnlo pemerintah. Namun bagi

rumahtangga, pengadaan inventori barang lebi ithjukan untuk kemudahan dalam

e

Inventori dapat diklasifi s)@enurut jenis barang sbb :

mengatur perilaku konsumsi.

iii  Cakupan

a. Inventori menurut ustri, seperti produk atau hasil perkebunan, kehutanan,

perikanan, peﬁ gan, industri pengolahan, gas kota, air bersih, serta

konstruksi
b. Inven grut jenis bahan baku & penolong (material & supplies), mencakup

@ an, komponen atau persediaan untuk diproses lebih lanjut menjadi
\%r g jadi;
- ¢

*
arang jadi, mencakup barang yang telah diproses tetapi belum terjual atau belum

\\'Q digunakan termasuk barang yang dijual dalam bentuk yang sama seperti pada
Q waktu dibeli;
d.

Barang setengah jadi, yang mencakup barang yang sebagian telah diolah atau
belum selesai (tidak termasuk konstruksi yang belum selesai);
e. Barang dagangan yang masih dikuasai oleh pedagang untuk tujuan dijual;

f. Ternak untuk tujuan dipotong;
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g. Pengadaan barang oleh pedagang untuk tujuan dijual atau digunakan sebagai
bahan bakar atau persediaan; serta
h. Persediaan pemerintah, yang mencakup barang strategis seperti beras, kedelai,

gula pasir, dan gandum.

iv Sumber Data
*
Sumber data yang digunakan untuk mengestimasi komponen perubahan inventor\b

adalah : 0 .
1. Laporan keuangan perusahaan hasil kegiatan survei atau website @fek
Indonesia (www.idx.co.id); ?‘
Laporan Keuangan Perusahaan BUMN/BUMD, Data Sekunder dQ PS

a

n BPS;

Data komoditas pertambangan, Statistik Pertambangan dan
Data Inventori Publikasi Tahunan Industri Besar Seda@f
Data komoditas perkebunan;

Indeks harga implisit PDRB industri terpilih; $

Indeks harga perdagangan besar (IHPB) térp

© N o v kW N

Data persediaan beras, Bulog; datafs , Asosiasi Semen Indonesia; data gula,

Dewan Gula Indonesia ; dan d@ , Ditjennak Kementan.

v Metoda Est%Q
rubahan Inventori (PI) diestimasi dengan menggunakan metoda

etoda deflasi, tergantung jenis komoditasnya.

kehutanan dan pertambangan.

2
\Q Metoda ini digunakan untuk komoditas pertanian, perkebunan, peternakan,

Pl atas dasar harga Berlaku = Volume nventori (t) — Volume inventori (t-1)) x
Harga per unit

Pl atas dasar harga Konstan = Pl atas dasar harga Berlaku / IHPB
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b. Metoda Deflasi

Metoda ini digunakan untuk komoditas industri pengolahan dan komoditas lainnya.

Pl atas dasar harga Konstan = Inventori (t) atas dasar harga Berlaku/IHPB (t ) -

Inventori (t-1) atas dasar harga Berlaku/IHPB (t-1)

Pl atas dasar harga Berlaku = Pl atas dasar harga Konstan x IHPB rata-rata (t) , 6

L 2

i Pendahuluan 6 ¢

Aktivitas ekspor-impor dari dan ke suatu wilayah diyakini%{ di sejak lama,

bahkan sebelum wilayah itu ditetapkan sebagai wilayah pemerintah agam barang dan
jasa yang diproduksi maupun disparitas harganya menjadi f @r;a munculnya aktivitas
tersebut. Wilayah yang tidak dapat memenuhi kebu ya sendiri berusaha untuk
mendatangkan dari luar wilayah atau bahkan dagi egeri. Di sisi lain, wilayah yang
memproduksi barang dan jasa melebihi ke& n domestik-nya, terdorong untuk

memperluas pasar ke luar wilayah atau b& uar negeri.

Seiring perkembangan zama tivitas produksi dan permintaan masyarakat atas

berbagai barang dan jasa se eningkat. Kemajuan di bidang transportasi dan

semakin mendorong a

ii Konsep @-

r didefiniskan sebagai alih kepemilikan ekonomi (melalui aktivitas

komunikasi juga turut m erlancar arus dan distribusi barang dan jasa. Kondisi ini
%kspor-impor dari dan ke suatu wilayah.

ivitas
i

penj& mbelian, barter, pemberian atau hibah) barang dan jasa antar residen wilayah
*
b

ytdengan non-residen (yang berada di luar wilayah atau luar negeri).

Q Ekspor-Impor ke dan dari suatu wilayah kabupaten/kota terdiri dari:

a. Ekspor ke luar provinsi/kabupaten/kota

b. Impor dari luar provinsi/kabupaten/kota.

Selisih antara ekspor dan impor didefinisikan sebagai Net Ekspor.
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iv Sumber Data

Nilai ekspor-impor wilayah kabupaten/kota didasarkan pada penghitungan Net
Ekspor. Namun sering kali untuk mengestimasinya tidak ada data yang sesuai dengan
konsep dan definisi yang ditentukan. Kondisi inilah yang menyebabkan Net Ekspor
kabupaten/kota diperlakukan sebagai item penyeimbang (residual), yakni perbedaan antara
PDRB menurut pengeluaran dengan PDRB menurut lapangan usaha. Selanjutnya dilakukgn 6

pemisahan Net Ekspor menjadi ekspor dan impor dengan mengunakan metoda tidak

*
langsung. : O
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TINJAUAN PEREKONOMIAN KABUPATEN
BENGKULU UTARA BERDASARKAN PDRB
PENGELUARAN TAHUN 2010-2015

_\6
Sebagaimana diketahui bahwa sejak tahun 2015, PDRB dietimasi *

menggunakan tahun dasar yang baru, yaitu tahun 2010 = 100, untuk mengganti un

dasar lama, 2000 = 100. Penyusunan PDRB dengan tahun dasar bru juga gfSertaj dehgan

upaya untuk mengimplentasikan system of National Account (SNA) yang %A 2008.

Perubahan struktur ekonomi Kabupaten Bengkulu ‘@w akibat proses
pembangunan ekonomi yang terjadi pada periode 2010 samgai gan 2015, tidak terlepas
dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Fakt ml lebih dipengaruhi oleh
perkembangan maupun perubahan perilaku masing- i omponen pengeluaran akhir.
Sedangkan faktor eksternal banyak dipengaruhi erubahan teknologi dan struktur
perdagangan global sebagai akibat peningka agangan internasional.

Data yang ada menunjukan b tiap komponen pengeluaran mempunyai
perilaku yang berbeda sesuai deng juannya. Sebagian besar produk atau barang dan
jasa yang tersedia di wilaya\Qﬁk Kabupaten Bengkulu Utara digunakan untuk
memenuhi permintaan ko @khir (Rumah tangga, LNPRT, dan pemerintah). Sebagian
lagi digunakan untuk j si fisik (dalam bentuk PMTB dan perubahan inventori). Untuk
lebih jelasnya, p@ sing-masing komponen pengeluaran itu akan diuraikan pada
bagian beriku@

Kendisi perekonomian Kabupaten Bengkulu Utara menunjukkan tanda peningkatan

yang rlthat dari nilai agregat PDRB yang terus meningkat dan pertumbuhan ekonomi yang
menunjukkan arah positif. Peningkatan ekonomi tersebut digambarkan melalui nilai

\ ADHB dan ADHK, serta pertumbuhan pada total PDRB.
Q Pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari peningkatan nilai agregat PDRB
merupakan salah satu ukuran dalam pencapaian program pembangunan yang dilaksanakan

khususnya dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan tersebut merupakan agregat dari

pertumbuhan pada setiap sektor ekonomi. Bagi pemerintah daerah, indikator ini sangat
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dibutuhkan untuk mengevaluasi keberhasilan pembangunan yang telah dicapai serta

bermanfaat untuk menentukan arah pembangunan pada masa yang akan datang.

Tabel 3.1. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran, Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2010-2015 (Milyar Rupiah)

Komponen Pengeluaran 2010 2011 2012 2013 2014" 20‘6

(1) (2) 3) (4) (5) (6) .
1. Konsumsi Rumah Tangga 212423 2361,54 2658,82 3013,10 34 55,07
2. Konsumsi LNPRT 66,96 72,68 78,15 85,2696, 103,92
3. Konsumsi Pemerintah 486,59 532,20 588,1 Q 756,60 875,95
4. PMTB 1478,01 1609,77 181 &,30 2 240,96 2 481,56
5. Perubahan Inventori 62,20 96,53 @Q 150,87 179,04 197,03

6. Ekspor 1613,08 177 935,32 2134,61 2 347,38 2 640,01

7. Impor 2573,49 E&, 3 076,68 3 456,01 3 903,87 4417,66

P D R B (1+2+3+4+5+6-7) 3257 69,05 4125,10 4 601,41 5 154,38 5 735,89

*  Angka sementara
**  Angka sangat sementara \

Nilai PDRB Kab Q\gkulu Utara (adh Berlaku) selama periode tahun 2010
sampai dengan 2015 kkan peningkatan signifikan dari tahun ke tahun. Peningkatan

nilai tersebut di@r

barang dan 'a@ng dikonsumsi. Pada tahun 2015, PDRB Kabupaten Bengkulu Utara (adh
Berl \ at sebesar 5.735,89 milyar rupiah sedangkan pada tahun 2010 hanya
sebes

3ten Bengkulu Utara tahun 2010.

oleh adanya perubahan harga dan juga perubahan volume

257,58 milyar rupiah atau telah meningkat 76,10 persen dibanding PDRB
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Gambar 3.1 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran, Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2010-2015 (Milyar Rupiah)
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Tabel 3.2. PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Pe
Bengkulu Utara Tahun 2010-2015 (Milyar

2014

25 *
aG®

abupaten

Komponen Pengeluaran 2010 2011 2013 2014° 2015™
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Konsumsi Rumah Tangga 2124,23 2& 2363,20 2498,56 2642,67 2790,61
2. Konsumsi LNPRT 66, & 0,53 72,80 76,59 83,30 86,96
3. Konsumsi Pemerintah Q 507,67 535,78 562,99 611,51 665,78
4. PMTB 0\% 1558,61 1685,73 1821,47 1943,45 2047,52
5. Perubahan Invento* 62,20 86,14 90,74 95,07 110,42 116,73
6. Ekspor Q 1613,08 172551 1879,47 2003,52 2159,61 236710
7. Impor @ 2573,49 272802 2950,45 3178,32 3448,84 3778,36
+3+4+5+6-7) 3257,58 3456,41 3677,27 3879,89 4102,11 4296,76
%k sementara

\ gka sangat sementara

Selain dinilai atas dasar harga (adh) Berlaku, PDRB menurut pengeluaran juga dinilai

adh Konstan 2010 atau produk dinilai dengan harga pada tahun 2010. Melalui pendekatan

penghitungan adh konstan, PDRB pada masing-masing tahun dapat memberikan gambaran

tentang perubahan PDRB secara volume atau secara kuantitas saja (tanpa ada pengaruh

perubahan harga). PDRB komponen pengeluaran adh Konstan menggambarkan perubahan
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atau pertumbuhan ekonomi secara riil, utamanya berkaitan dengan peningkatan volume
konsumsi akhir. Selama kurun waktu 2010-2015, gambaran tentang perkembangan
ekonomi Kabupaten Bengkulu Utara berdasarkan PDRB adh Konstan dapat dilihat pada
Tabel 3.2 di atas. Sama halnya dengan PDRB adh Berlaku, seluruh komponen pengeluaran
akhir PDRB adh Konstan juga menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun
2015, PDRB Kabupaten Bengkulu Utara (adh Konstan) mencapai 4.296,76 milyar rupiah
atau telah mengalami kenaikan 31,90 persen dibanding PDRB tahun 2010. ’\

Dari Gambar 3.2, terlihat bahwa pada umumnya nilai PDRB adh Berlaku selal

besar dari nilai PDRB adh Konstan. Perbedaan tersebut disebabkan karene nya
pengaruh perubahan harga dalam perhitungan PDRB adh Berlaku. Sebalikfya# 3da PDRB
adh Konstan pengaruh faktor harga justru telah ditiadakan. Perbeda dimaksudkan
untuk keperluan variasi analisis PDRB. PDRB adh Berlaku diguna menganalisis

struktur komponen penyusun PDRB dan dapat dlperban“ Berubahan/pergeseran
strukturnya setiap tahun. Sedangkan PDRB a lebih digunakan untuk
menganalisis pertumbuhan PDRB beserta komp %ﬁponen penyusunnya karena
untuk melihat pertumbuhan PDRB, pengaru arus dihilangkan, hanya melihat
perubahan kuantitasnya. @;
N\
Gambar 3.2. Perbandingan P Berlaku dan adh Konstan 2010 Menurut

Pengeluaran, Kabupate\ u Utara Tahun 2010 — 2015 (Milyar Rupiah)

0 1 1 1 1
2010 2011 2012 2013 2014* 2015**

*  Angka sementara

**  Angka sangat sementara
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N\

Terbentuknya keseluruhan PDRB atau total PDRB merupakan kontribusi dari semua
komponen pengeluarannya, yang terdiri dari pengeluaran konsumsi akhir rumah tangga
(PK-RT), pengeluaran konsumsi akhir lembaga non profit yang melayani rumah tangga (PK-

LNPRT), pengeluaran konsumsi akhir pemerintah (PK-P), pembentukan modal tetap bruto

ar

(PMTB), dan ekspor netto (E) atau ekspor dikurangi impor. t
*
Pada tahun 2010, PDRB Kabupaten Bengkulu Utara mencapai 3.257,58 mily \

rupiah baik PDRB adh Berlaku maupun adh Konstan. Kemudian tahun 201

Kabupaten Bengkulu Utara adh Berlaku mencapai 3.669,05 milyar rupiah sedan

adh Konstan sebesar 3.456,41 milyar rupiah, hal ini menunjukan terjadi pe # sebesar

6,15 persen antara PDRB adh Berlaku dan PDRB adh Konstan. Pada tah@

perbandingan antara PDRB adh Berlaku dan adh Konstan teru ngalami kenaikan
sebagaimana terlihat dalam Gambar 3.2 dan tabel indeks im@aﬁel 3.5).

Tabel 3.3. Distribusi PDRB ADHB Menurut Peng@upaten Bengkulu Utara

Tahun 2010—2015

o

L 2

Komponen Pengeluaran 2010 & 2012 2013 2014° 2015™
(1) (2) ‘& (4) (5) (6)

1. Konsumsi Rumah Tangga 6 0 64,36 64,45 65,40 66,70 67,21
2. Konsumsi LNPRT ) 1,98 1,89 1,85 1,87 1,81
3. Konsumsi Pemerint@m,% 14,51 14,26 14,16 14,68 15,27
4. PMTB q 45,37 43,87 43,96 44,00 43,48 43,26
5. Perubah tori 1,91 2,63 3,10 3,27 3,47 3,44
6. \Q 49,52 48,35 46,92 46,33 45,54 46,03
‘Im r 79,00 75,70 74,58 75,01 75,74 77,02
R B (1+2+3+4+5+6-7) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

e

*  Angka sementara

** Angka sangat sementara

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas terlihat bahwa selama periode 2010 — 2015, produk

yang dikonsumsi di wilayah domestik Kabupaten Bengkulu Utara sebagian besar masih
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digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi akhir rumah tangga (di atas 60 persen).
Impor juga mempunyai peran relatif besar, yakni sekitar 74 sampai dengan 79 persen
permintaan domestik masih dipenuhi oleh produk dari impor. Demikian halnya ekspor juga
mempunyai peran yang cukup besar, karena sekitar 45 sampai dengan 49 persen produk
Kabupaten Bengkulu Utara telah dipasarkan di luar wilayah domestik Kabupaten Bengkulu

Utara. Di sisi lain, pengeluaran untuk kapital (PMTB) mempunyai peran sebesar 43 sampai

dengan 45 persen. Adapun kontribusi konsumsi akhir pemerintah berada di atas 14 persen\é

Jika dilihat dari neraca perdagangan regional Kabupaten Bengkulu

direpresentasikan oleh transaksi ekspor dan impor pada tahun 2010-2015, terlih

nilai impor cenderung lebih tinggi daripada nilai ekspor. Kecenderu

regional tersebut menunjukkan posisi “defisit”.

Tabel 3.4. Pertumbuhan PDRB ADHK 2010
Kabupaten Bengkulu Utara Ta

QO

\Q.

Pengeluaran,
11—2015 (Persen)

e

*
rdagangan

Komponen Pengeluaran 2 \ 2012 2013 2014° 20157
(1) A% (3) (4) (5)
1. Konsumsi Rumah Tangga 0 26 5,69 5,73 5,77 5,60
2. Konsumsi LNPRT \0 5,33 3,22 5,20 8,76 4,40
3. Konsumsi Pemerm%0 4,3 5,54 5,08 8,62 8,87
4. PMTB q 5,45 8,16 8,05 6,70 5,35
5. Perubah@Q tori 38,50 5,33 4,78 16,14 5,71
@ 6,97 8,92 6,60 7,79 9,63
6,00 8,15 7,72 8,51 9,55
\ DRB 6,10 6,39 5,51 5,73 4,75

* Angka sementara

**  Angka sangat sementara

Agregat makro lain yang dapat diturunkan dari data PDRB adalah pertumbuhan riil

PDRB atau lebih dikenal dengan pertumbuhan ekonomi (economic growth),

yang
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menggambarkan kinerja pembangunan di bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Bengkulu Utara dari tahun 2011 sampai dengan 2015 secara rata-rata mencapai
5.8 persen, dengan masing-masing pertumbuhan sebesar 6,10 persen pada tahun 2011;
6,39 persen pada tahun 2012; 5,51 persen pada tahun 2013; 5,73 persen pada tahun 2014
dan 4,75 persen pada tahun 2015. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2012 yakni
sebesar 6,39 persen, sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2015 (4,75 6
persen). Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bengkulu Utara dari tahun 2011 sampai deng;\
2015 terus tumbuh positif, namun mempunyai trend yang melambat setiap tahun. Q ¢
Pola perlambatan pertumbuhan ekonomi juga terjadi pada Provinsi @ ulu
dimana pada tahun 2011, PDRB Provinsi Bengkulu mampu tumbuh menca 85 petrsen.
Namun, pada tahun 2015 hanya tumbuh sebesar 5,14 persen. Begit engan pola
elama 5 tahun

pertumbuhan ekonomi nasional. Kondisi tersebut menunjukkan

terakhir Kabupaten Bengkulu Utara mengalami perlambatan%m&

Gambar 3.3. Perbandingan Pertumbuhan PDRB m&l Provinsi Bengkulu dan

Kabupaten Bengkulu Utara Tahu% 015 (Persen)

Bengkulu

—l— Kab Bengkulu Utara

¢ 2011 2012 2013 2014* 2015**

Sementara itu, indeks implisit®* PDRB yang menggambarkan tingkat perubahan

harga yang terjadi pada sisi konsumen, baik konsumen akhir (rumah tangga, LNPRT, dan

8 Indeks perkembangan (perbandingan antara PDRB atas dasar harga berlaku dan PDRB atas dasar harga
konstan)
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pemerintah) maupun konsumen lainnya (perusahaan dan pelaku ekonomi luar domestik)

juga menunjukkan peningkatan.

Tabel 3.5. Indeks Implisit PDRB Menurut Pengeluaran Kabupaten Bengkulu Utara,

Tahun 2010 - 2015
Komponen Pengeluaran 2010 2011 2012 2013 2014° \ 57
M B) Gl @ ) ( M
1. Konsumsi Rumah Tangga 100.00 105,62 112,51 120,60 0] 138,14
2. Konsumsi LNPRT 100.00 103,05 107,35 111,2 115,49 119,50
3. Konsumsi Pemerintah 100.00 104,83 109,78 123,73 131,57
4. PMTB 100.00 103,28 1% 111,30 115,31 121,20
5. Perubahan Inventori 100.00 112,06 158,69 162,14 168,80
6. Ekspor 100.00 102,%&102,97 106,54 108,69 111,51
7. Impor 100.00 ? 3 104,28 108,74 113,19 116,92
PDRB 06,15 112,18 118,75 125,65 133,49

Perubahan str rekonomian suatu wilayah sebagai akibat dari upaya

pembangunan ekono ak terlepas dari perilaku masing-masing komponen pengguna
akhir. Setiap k eh mempunyai perilaku yang berbeda sesuai tujuan akhir penggunaan

ata empiris menunjukkan bahwa sebagian besar produk barang dan jasa

yang\lt € pada periode tertentu digunakan untuk memenuhi permintaan akhir
’su’ i rumah tangga, LNPRT dan Pemerintah, sebagian lagi digunakan untuk investasi

\' alam bentuk PMTB dan perubahan inventori.

Berikut periode masing-masing komponen PDRB pengeluaran di Kabupaten

Bengkulu Utara pada tahun 2010-2015.

PDRB Kabupaten Bengkulu Utara Menurut Pengeluaran Tahun 2010- 2015 30



AN

Konsumsi akhir rumah tangga menempati porsi terbesar dalam PDRB menurut
pengeluaran. Data berikut menunjukan hal tersebut, dimana sebagian besar produk

domestik dan produk impor digunakan untuk memenuhi konsumsi akhir rumah tangga.

Berdasarkan Tabel 3.6 terlihat bahwa dalam kurun waktu 2010 — 2015 konsumsi
akhir rumah tangga mengalami peningkatan signifikan baik dalam nominal (adh Berla
maupun riil (adh Konstan), sejalan dengan kenaikan jumlah penduduk maupun j h
rumah tangga. Kenaikan jumlah penduduk mendorong terjadinya kenaikan niIai&i

rumah tangga, yang pada gilirannya akan mendorong laju pertumbuhan e

keseluruhan. Porsi pengeluaran konsumsi rumah tangga terhadap PDR

sampai dengan tahun 2015 berkisar antara 64 hingga 67 persen.

tahun 2015 yaitu 67,21 persen dan titik terendah terjadi pada ta 2011 yaitu 64,36
\c *

persen.
Peningkatan pendapatan dan daya beli te aorong rumah tangga untuk
meningkatkan konsumsinya, baik konsumsi bara un jasa. Melimpahnya penawaran

dan persediaan berbagai jenis barang dan j@ asar domestik (termasuk yang berasal
n

dari impor) turut menjadi pemicu
konsumsi rumah tangga. 9
Secara umum, rata—ratﬁ\ msi per rumah tangga terus meningkat dari tahun ke

tahun, baik menurut a e maupun adh Konstan 2010. Berdasarkan adh Berlaku,

ya belanja untuk konsumsi, termasuk

pada tahun 2011, :Q um setiap rumah tangga di Indonesia menghabiskan dana

sekitar 45,9 juta@
maupun non@

nan (sandang, perumahan, pendidikan, dsb). Pengeluaran ini terus

setahun untuk membiayai konsumsi baik dalam bentuk makanan

meni X jadi 51,1 juta rupiah pada tahun 2012; 56,8 juta rupiah pada tahun 2013;
dam&j i 63,3 juta rupiah pada tahun 2014 dan menjadi 70,24 juta rupiah pada tahun

S

2

L 2
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Tabel 3.6. Perkembangan Penggunaan Konsumsi Akhir Rumah Tangga
Kabupaten Bengkulu Utara, Tahun 2010 - 2015

2010 2011 2012 2013 2014" 2015

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Total Konsumsi Rumah Tangga :
a. ADHB (Milyar Rp) 2124,23 2 361,54 2 658,82 3013,30 3438,87 55,10
b. ADHK 2010 (Milyar Rp) 2124,23 2 235,97 2 363,20 2 498,56 2 642,67 790,61
Proporsi terhadap PDRB (% ADHB) 65,21 64,36 64,45 65,40 6@ L 67,21
Rata-rata Konsumsi per
Rumah Tangga/tahun :
a. ADHB (Ribu Rp) 31 745,20 34 381,18 37 887,88 42 06@ ®46 995,12 51 659,94
b. ADHK 2010 (Ribu Rp) 31 745,20 32 553,03 33675,33 % 36122,71 37 395,65
Rata-rata Konsumsi per Kapita/tahun : Q
a. ADHB (Ribu Rp) 8 243,83 8 928,89 ¢ 10923,33 12 204,76 13 836,12
b. ADHK 2010 (Ribu Rp) 8 243,83 8 454,12 6 9057,41 9 381,20 9702,13
Pertumbuhan (%): $
a. Total konsumsi Rumah Tangga - ‘a 5,69 5,73 5,77 5,60
b. Per-Rumah Tangga - \ 3,45 3,57 3,57 3,52
c. Perkapita - @ 2,55 3,45 3,57 3,57 3,42
Jumlah Rumah Tangga (unit) @& 68 687 70176 71641 73 158 74,624
Jumlah Penduduk (jiwa) 264 483 270216 275 858 281699 287,624

*  Angka sementara

** Angka sangat sementara

Di sisi lain %

searah denga@%n jumlah penduduk, dan selalu diikuti pula oleh kenaikan nilai

i ngkatan rata-rata konsumsi per-kapita secara riil berkisar antara 2,55

a konsumsi per-kapita juga menunjukkan kecenderungan yang

konsumegi

sam m 3,57 persen. Pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2011 yang hanya

t ‘Du ,
2

5 persen, sedangkan pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2013 dan tahun
yang tumbuh sebesar 3,57 persen. Peningkatan ini secara otomatis berpengaruh
erhadap perubahan struktur konsumsi rumah tangga.

Secara total, pertumbuhan konsumsi rumah tangga adh Konstan sebesar 5,26
persen pada tahun 2011. Kemudian mengalami pertumbuhan hingga tahun 2014 yaitu
mencapai 5,77 persen (tahun 2014) dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2015

menjadi 5,60 persen.
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Tabel 3.7. Struktur Penggunaan Konsumsi Akhir Rumah Tangga
Kabupaten Bengkulu Utara, Tahun 2010—2015 (Persen)

Kelompok Konsumsi 2010 2011 2012 2013 2014°

2015™

(1) (2 (3) (4) (5) (6)

1.a. Makanan, minuman, dan rokok 53,09 52,01 51,75 51,55 51,68

58
1.b. Pakaian dan alas kaki 5,51 5,94 5,85 6,05 6,25’\

1.c. Perumahan, perkakas, perlengk.

10,14 10,56 10,76 11,04 1 ,22
dan penyelenggaraan RT Q ol
1.d. Kesehatan dan pendidikan 7,31 7,54 7,52 7,42 7,40
l.e. Tranqurtasu komunikasi, 1732 17,38 17,55 17 + 1290 17,09
rekreasi, dan budaya
1.f. Hotel dan restoran 4,49 4,48 4,46 Q 4,17 4,10
1l.g. Lainnya 2,15 2,09 ZQ 12 2,17 2,20
100,00

4

Total Konsumsi Rumah Tangga 100,00 100,0@. 100,00 100,00
*  Angka sementara %
** Angka sangat sementara %
Secara rata-rata dari tahun 2010 s. , terlihat pada struktur konsumsi akhir

rumah tangga di Kabupaten Bengkulu&b wa konsumsi makanan sedikit lebih tinggi

dibandingkan konsumsi non-maka itu sebesar 53,09 persen. Namun demikian

proporsi pengeluaran makana:\ ung mengalami penurunan setiap tahunnya, terlihat

pada tahun 2013—2015% porsi pengeluaran makanan cenderung turun mendekati
51 persen. Proporsi u kanan pada masing-masing tahun adalah 53,09 persen (2010);
52,01 persen (2041)% persen (2012) ; 51,55 persen (2013) ; 51,68 persen (2014);dan

51,58 persen @).

X roporsi konsumsi di atas menunjukkan tarik-menarik antara kebutuhan
runfah \tahgga makanan dan non-makanan masih cukup kuat. Pengeluaran untuk
4

t uhan non-makanan menjadi semakin besar seiring dengan semakin pentingnya

ranan konsumsi non-makanan sebagai akibat dari perubahan dan pengaruh tatanan
ekonomi sosial dalam masyarakat. Akibatnya, proporsi pengeluaran untuk non-makanan
menjadi semakin besar dan proporsi pengeluaran makanan semakin kecil. Pengeluaran
non-makanan tersebut di antaranya meliputi biaya untuk pendidikan, pembelian alat dan

perlengkapan elektronik, pembelian alat transportasi, jasa komunikasi, jasa transportasi,
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jasa kesehatan, perjalanan wisata, restoran, sewa bangunan tempat tinggal, jasa hiburan

dan sebagainya.

Tabel 3.8. Pertumbuhan Riil Penggunaan Konsumsi Akhir Rumah Tangga
Kabupaten Bengkulu Utara, Tahun 2011 - 2015 (Persen)

Kelompok Konsumsi 2011 2012 2013 2014" 5%
) @ @) (4) (5) '\
1.a. Makanan, minuman, dan rokok 5,30 5,79 5,11 45,08
1.b. Pakaian dan alas kaki 6,30 6,47 7,36 5,98
1.c. Perumahan, perkakas, perlengkapan 526 557 6, . &5 631
dan penyelenggaraan RT
1.d. Kesehatan dan pendidikan 5,10 5,72 6,87 6,37
1l.e. Transportasi, komunikasi, rekreasi, 511 5,6&6, ) 702 6,25
dan budaya .
1.f. Hotel dan restoran 3,60 Q 3,77 4,19 4,92
1.g. Lainnya 6,4 @90 9,40 7,31 7,00
Konsumsi Rumah Tangga \ 5,69 5,73 5,77 5,60
Ad
*  Angka sementara @
**  Angka sangat sementara Q\'
Tabel 3.8 memperlih tuasi pertumbuhan riil dari setiap kelompok

k
konsumsi akhir rumah ta%\ Kabupaten Bengkulu Utara. Pertumbuhan riil ini
k

menunjukkan adanya p onsumsi rumah tangga dalam bentuk kuantum (volume)

dari waktu ke waktu asi ini juga menunjukkan terjadinya pertumbuhan yang lebih

tinggi pada kel k konsumsi non-makanan, sehingga bisa mengindikasikan peningkatan

kemakmur, kipun mungkin hanya dapat dinikmati oleh kelompok masyarakat
N\

Q o Dari tabel di atas terlihat bahwa pertumbuhan konsumsi kelompok makanan (1.a)
NS

lambat daripada pertumbuhan konsumsi kelompok non-makanan (1.b s.d 1.g).
Q\ﬂmnsumsi untuk kelompok makanan hanya tumbuh antara 4,56 persen sampai dengan 5,96
persen selama tahun 2011-2015. Sedangkan konsumsi kelompok non-makanan bisa lebih
tinggi. Pengeluaran rumah tangga untuk pakaian dan alas kaki tumbuh cukup tinggi, yaitu
berkisar antara 6 hingga 7 persen. Begitu pula untuk pengeluaran transportasi, komunikasi,

rekreasi, dan budaya serta untuk keperluan konsumsi lainnya..
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Tabel 3.9. Pertumbuhan Implisit (Indeks Harga) Penggunaan Konsumsi Akhir Rumah
Tangga Kabupaten Bengkulu Utara, Tahun 2010 - 2015’ (Persen)

Kelompok Konsumsi 2011 2012 2013 2014 2015”7
(1) (3) (4) (5)
*
1.a. Makanan, minuman, dan rokok 3,43 5,91 7,41 9,05 )
1.b. Pakaian dan alas kaki 12,85 4,03 9,27 9,37 0,&2
1.c. Perumahan, perkakas,
perlengkapan 9,92 8,74 9,45 8, 5,83
dan penyelenggaraan RT a *
1.d. Kesehatan dan pendidikan 9,17 6,17 @ ,61 6,26
1l.e. Transportasi, komunikasi, rekreasi, 6,10 7,67 4,83 4,81
dan budaya

1.f. Hotel dan restoran 7,18 @ ¢ 5,72 5,74 5,21

1l.g. Lainnya 1,56 |®6 4,53 8,63 6,36

Konsumsi Rumah Tangga g 6,53 7,19 7,88 6,18
*  Angka sementara @
**  Angka sangat sementara \'
Sementara itu, tingkat pegub arga yang secara implisit disajikan dalam Tabel

3.9 menunjukkan peningkatané ahunnya untuk setiap kelompok konsumsi makanan
dan non-makanan. Peflingka harga ini berfluktuasi untuk masing-masing kelompok

konsumsi. Perumah% kas, perlengkapan dan penyelenggaraan rumah tangga selalu
r

mengalami kenaikan ang cukup tinggi di atas 7 persen.

*
A onsumsi akhir Lembaga Non-Profit yang melayani Rumah Tangga (LNPRT)
@vannya secara ekonomi dalam PDRB menurut pengeluaran relatif kecil dibandingkan

Q\dengan komponen pengeluaran lainnya. Akan tetapi manfaat sosialnya cukup besar, karena

LNPRT ikut membantu pemerintah dalam mengatasi berbagai masalah ketahanan rumah

tangga dan lainnya. Oleh karenanya perkembangan LNPRT sering menjadi sorotan tingkat

7 Tingkat perubahan harga produk konsumsi
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kemajuan kepedulian sosial atau modernisasi suatu komunitas masyarakat. Data berikut
menunjukan peran LNPRT terhadap PDRB menurut pengeluaran antar periode waktu 2010
—-2015.

Tabel 3.10. Perkembangan Penggunaan Konsumsi LNPRT Kabupaten Bengkulu Utara,
Tahun 2010—2015

Uraian 2010 2011 2012 2013 2014°*

(1) (2) (3) (4) (5) (GO_Q
Pengeluaran konsumsi LNPRT %
o

a. ADHB (Milyar Rp) 66,96 72,68 78,15 85 0 103,92

b. ADHK 2010 (Milyar Rp) 66,96 70,53 72,80 % 83,30 86,97
Proporsi terhadap PDRB (% ADHB) 2,06 1,98 1&5 1,87 1,81
Pertumbuhan (%) - 5,33 2% 5,20 8,76 4,40

*  Angka sementara
**  Angka sangat sementara $

Kontribusi konsumsi akhir LNPRT te & DRB menurut pengeluaran selama
periode 2010-2015 relatif kecil yaitu b& antara 1,81 persen sampai dengan 2,06
persen. Besarnya konsumsi akhir LNP@n 2015 sebesar 103,92 milyar rupiah atau 1,81
persen dari total PDRB menun\ lai adanya peningkatan peran LNPRT dalam PDRB

)

gkan tahun sebelumnya.

Kabupaten Bengkulu Utara. si akhir LNPRT pada tahun 2015 tumbuh tidak terlalu

tinggi yaitu 4,40 persen

si akhir pemerintah bersama dengan pengeluaran akhir rumah tangga dan

LNP‘RN\rupakan jumlah dari konsumsi akhir dalam suatu perekonomian suatu wilayah.
6 an konsumsi pemerintah dalam perekonomian Kabupaten Bengkulu Utara
\' ambarkan dalam tabel berikut ini.

AN
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Tabel 3.11. Perkembangan Pengeluaran Konsumsi Akhir Pemerintah
Kabupaten Bengkulu Utara, Tahun 2010 — 2015

Uraian 2010 2011 2012 2013 2014° 2015
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Total Konsumsi Pemerintah:
a. ADHB (Milyar Rp) 486,59 532,20 583,15 652,21 756,%,95
b. ADHK 2010 (Milyar Rp) 486,59 507,66 535,78 562,99 51‘ 665,78
Proporsi terhadap PDRB (% ADHB) 14,94 14,51 14,26 14,16 QS 15,27
Konsumsi Pemerintah per-Kapita: Q
a. ADHB (Ribu Rp) 1888,39 2012,23 2176,61 @ 2685,85 3047,43
b. ADHK 2010 (Ribu Rp) 1888,39 1919,46 19 0,89 2170,79 2316,25
Pertumbuhan: 8%
a. Total konsumsi pemerintah (%) - 4,33Q,5‘4 5,08 8,62 8,87
b. Konsumsi per-kapita (%) - 6@' 3,30 2,93 6,36 6,70
Jumlah penduduk (jiwa) 257,675 % 270,216 275,858 281,699 287,439

*  Angka sementara
** Angka sangat sementara \@

Secara total, pengeluaran k Qsi akhir pemerintah menunjukan peningkatan,
baik untuk adh Berlaku mau Konstan 2010. Pada tahun 2010 total pengeluaran
konsumsi akhir pemeri% rlaku sebesar 486,59 milyar rupiah, kemudian meningkat
hingga pada tahun 2% inya mencapai 875,95 milyar rupiah. Selanjutnya jika ditinjau
dari konsumsi pegheript dh Konstan 2010, ternyata juga mengalami peningkatan pada
masing—masin@un. Hal ini mengindikasikan, bahwa secara riil telah terjadi kenaikan
pen IX merintah dari sisi kuantitas.

f\’ porsi pengeluaran akhir pemerintah terhadap PDRB selama tahun 2010 — 2015

3r antara 14,16 persen sampai dengan 15,27 persen, tidak mengalami perubahan

g signifikan pada tiap tahunnya. Sepanjang periode tersebut, proporsi terendah terjadi
pada tahun 2013, sedangkan proporsi tertinggi pada tahun 2015 yang mencapai 15,27

persen.

Dalam prakteknya, pengeluaran pemerintah seringkali dikaitkan dengan luasnya

cakupan layanan yang diberikan pada masyarakat (publik). Kondisi tersebut dapat diartikan
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bahwa setiap rupiah pengeluaran pemerintah harus ditujukan untuk melayani penduduk,
baik langsung maupun tidak langsung. Pengeluaran konsumsi pemerintah secara total
menunjukkan peningkatan, hal ini diikuti oleh adanya peningkatan pada rata-rata konsumsi
pemerintah per-kapita. Pada tahun 2010 konsumsi pemerintah per-kapita adh Berlaku

sebesar 1.88 juta rupiah, dan terus meningkat pada tahun-tahun berikutnya (Tabel 3.11).

Rata-rata konsumsi pemerintah per-kapita adh Konstan (2010) juga menunjukkgn

adanya peningkatan setiap tahun. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya peningkatar\

.

jadi

pengeluaran konsumsi pemerintah secara kuantitas. Hal tersebut juga dapat dilihat

pertumbuhannya yang sebesar 1,65 persen pada tahun 2010, dan meningkat ter
6,28 persen pada tahun 2015. 6 ¢

Gambaran tentang konsumsi akhir pemerintah secara riil r@n peningkatan
ter |

baik secara keseluruhan maupun rata-rata per-kapita. Parame dalah pendekatan
*

untuk mengukur pemerataan kesempatan masyarakat ggunaan sumber daya

finansial oleh pemerintah. Pertumbuhan tertinggi tegjadi p tahun 2015, dengan rincian

untuk total konsumsi pemerintah sebesar 8,87 ‘be' dan untuk konsumsi per-kapita

sebesar 6,70 persen. \

Komponen pembentulxo | tetap bruto (PMTB) pada sajian PDRB menurut

pengeluaran, lebih menj tentang bagian dari pendapatan (income) yang

direalisasikan menjadi i i (fisik). Atau pada sisi yang berbeda dapat pula diartikan
sebagai gambaran agai produk barang dan jasa yang sebagian digunakan sebagai
investasi fisik [)°. Fungsi kapital adalah sebagai input tidak langsung (indirect input)
di dal @roduksi pada berbagai lapangan usaha. Kapital ini dapat berasal dari

prodiksidomestik maupun dari impor.
*

&0 elain peningkatan yang terjadi pada komponen konsumsi akhir (rumah tangga

un pemerintah), PMTB juga menunjukkan peningkatan baik secara nominal maupun
riil. Tabel 3.12 memperlihatkan bahwa secara keseluruhan, PMTB selalu mengalami
pertumbuhan positif, namun kecepatan pertumbuhannya berfluktuatif setiap tahunnya.

Pada tahun 2011, pertumbuhan PMTB sebesar 5,45 persen, pada tahun 2012

8 Selain bagian lain yang menjadi konsumsi antara, konsumsi akhir, ataupun diekspor
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pertumbuhannya semakin cepat menjadi 8,16 persen. Namun, pada tahun 2013, kecepatan
pertumbuhannya melambat menjadi 6,32 persen dan pada tahun 2015 tumbuh 5,66
persen. Pertumbuhan PMTB pada masing-masing komponen sangat bervariasi antar
tahunnya. Sub komponen non bangunan merupakan komponen dengan proporsi terbesar

dalam pembentukan modal tetap bruto. Pertumbuhan pada sub komponen non-bangunan

relatif stabil bila dibandingkan dengan pertumbuhan sub komponen bangunan. Dalam 6
periode tahun 2011 s.d 2015 pertumbuhan non-bangunan berkisar antara 4,72 pers;\
sampai dengan 7,45 persen. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesa@‘i‘

persen sedangkan pada tahun 2015 hanya tumbuh sebesar 4,72 persen. Q
*
Tabel 3.12. Perkembangan dan Struktur PMTB Kabupaten Beng a,

Tahun 2010 - 2015

O™

Uraian 2010 2011 24 2013 2014° 2015™

(1) (2) (3) 4) (5) (6)

,76  1813,38 2027,27 2240,96 2481,56

Total PMTB: 2$

a. ADHB (Milyar Rp) 1 478,0\
b. ADHK 2010 (Milyar Rp) 1558,61 168573 1821,47 1943,45 2 047,52

4
Proporsi terhadap PDRB (% ADHB) 0&67 43,87 43,96 44,00 43,48 43,26
Struktur PMTB: 0
N 1

a. Bangunan (Milyar Rp) 298,4 330,83 375,76 420,31 478,34 535,56
(Persen) '0 9,16 9,02 9,11 9,12 9,28 9,34

b. Non-Bangunan p) 1179,59 127893 1437,61 383,15 414,48 445,95
0 ) 36,21 34,86 34,85 34,88 34,20 33,93

Pertumbuha@

a. ,Bang (%) - 7,01 10,89 8,20 8,18 7,59
be angunan (%) - 5,06 7,45 8,01 6,30 4,75
Total PMTB (%) - 5,45 8,16 8,05 670 5,35

**  Angka sangat sementara

Q\, ngka sementara

Proporsi bangunan terhadap total PMTB relatif stabil selama periode 2010 s.d 2015
(Tabel 13.12). Sementara itu jika dilihat dari pertumbuhannya, sub komponen bangunan

menunjukkan pola yang cukup variatif antar tahunnya. Dalam periode tahun 2010 s.d 2015,
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pertumbuhan sub komponen bangunan berkisar antara 7,01 s.d 10,89 persen.
Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 10,89 persen, tetapi pada tahun
berikutnya melambat hanya tumbuh 8,20 persen dan tahun 2015 sedikit menurun yaitu
tumbuh sebesar 7,59 persen.

Secara umum, peranan PMTB dalam pembentukan PDRB selama tahun 2010

sampai dengan 2015 cukup stabil berkisar antara 43,26 persen sampai dengan 45,37 6
*

persen. \

Secara konsep, yang dimaksud dengan perubahan inventori aeru ahan

dalam bentuk “persediaan” berbagai barang yang belum digunaka anjut dalam
proses produksi, konsumsi ataupun investasi (kapital). Perubahany dksud di sini bisa

berarti penambahan (bertanda positif) dan atau penguranga rda negatif).

Dari sisi penghitungan, komponen Perubalgaq ri merupakan salah satu

komponen yang hasilnya bisa memiliki 2 (dua) tanm' a, positif atau negatif (disamping

komponen net ekspor antar daerah). Apabila u n inventori bertanda positif berarti

terjadi penambahan persediaan barang, %‘ apabila bertanda negatif berarti terjadi

pengurangan persediaan. Terjadiny pukan barang inventori mengindikasikan

bahwa distribusi atau pemasar: berjalan dengan sempurna. Secara umum,

komponen perubahan inventeriNdihitung berdasarkan  pengukuran terhadap nilai

persediaan barang padw. akhir tahun dari dua posisi nilai persediaan (konsep stok).

Tabel 3.13. P@Q\gan dan Struktur Perubahan Inventori Kabupaten Bengkulu Utara,
Tahun 2010 - 2015

* Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 2015
\Q * (1) (2) (3) (4) (5) (6)
Q\' Total Nilai Inventori:
a. ADHB (Milyar Rp) 62,19 96,53 127,95 150,87 179,04 197,03
b. ADHK 2010 (Milyar Rp) 62,19 86,14 90,73 95,07 110,42 116,73
Proporsi terhadap PDRB (% ADHB) 1,91 2,63 3,10 3,27 3,47 3,44

*  Angka sementara
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** Angka sangat sementara

Berbeda dengan komponen pengeluaran lain yang dapat dianalisis agak rinci,
perubahan inventori baru dapat dianalisis dari sisi proporsinya saja. Perbedaan dalam
pendekatan dan tata cara estimasi menyebabkan komponen inventori tidak banyak dikaji
lebih dalam. Hal utama yang dapat dilihat dari komponen ini adalah, bahwa proporsi dalam 6

PDRB pada umumnya mempunyai besaran atau nilai yang berfluktuasi baik dalam leve

maupun tandanya (positif atau negatif). .
Selama periode tahun 2010 s.d 2015, perubahan inventori Kabupaten u

Utara bernilai positif dengan rata-rata proporsi selama periode tersebu eb% A4

persen. Angka perubahan inventori dari tahun ke tahun cenderung men ieningkatan

dimana tahun 2015 berada pada posisi 197,03 milyar rupiah. Q

Dalam struktur permintaan akhir, transaks

O

ngsung maupun tidak langsung. Dalam

or menggambarkan berbagai

produk barang dan jasa yang tidak dikonsu ilayah ekonomi domestik, tetapi

dikonsumsi oleh pihak luar domestik, baik séc

konsepnya, PDRB menggambarkan pr ng benar-benar dihasilkan oleh ekonomi

domestik. Aktivitas pengeluaran (ko% ¥rumah tangga, LNPRT, dan pemerintah) maupun
PMTB (termasuk inventori) dax r, didalamnya terkandung produk yang berasal dari
@potensi dan besaran produk domestik, maka komponen

rkan dari penghitungan yaitu dengan cara mengurangkan nilai

impor. Sehingga untuk

impor tersebut harus
PDRB pengeluar nilai impornya. Hasil pengurangan inilah yang secara konsep
harus samad ilai PDRB menurut lapangan usaha (sektor). Jadi, transaksi impor dapat
men'e\ ahwa ada tambahan penyediaan (supply) produk di wilayah ekonomi

domestik'yang berasal dari non residen, baik berupa barang maupun jasa.

2
Secara total, nilai ekspor Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2010 s.d 2015 terus
< :He

ingkat (tabel 3.14). Pada tahun 2010, nilai ekspor Kabupaten Bengkulu Utara mencapai

Q 1,61 triliun rupiah dan meningkat rata-rata 9.27 setiap tahunnya hingga mencapai 2.35
triliun rupiah pada tahun 2015. Selama kurun waktu 2010 - 2015, proporsi nilai ekspor
dalam PDRB cenderung menurun, yaitu dari 49.52 persen pada tahun 2010 menjadi 45,51
persen pada tahun 2015.
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Nilai impor Kabupaten Bengkulu Utara juga meningkat rata-rata 8,39 persen dari
tahun 2010-2015, yaitu dari 2,57 triliun menjadi 2,35 triliun. Sedangkan untuk proporsi
impor dalam PDRB menurun dari tahun 2010 hingga tahun 2012, yaitu dari 79,00 persen
menjadi 74,58 persen dan kemudian kembali naik pada tahun 2013 hingga tahun 2015

menjadi 75,29 persen.

Tabel 3.14. Perkembangan Ekspor dan Impor Kabupaten Bengkulu Utara, ¢ 6
Tahun 2010 - 2015 \

*
Uraian 2010 2011 2012 2013 2014" 2015™
(1) 2 3 (4) (Bn® " ®
4

Total Nilai Ekspor :

a. ADHB (Milyar Rp) 1613,08 1773,90 193 134,61 2347,38 2640,01

b. ADHK 2010 (Milyar Rp) 1613,08 1725,51 947 2 003,52 2159,61 236751
Total Nilai Impor : @

a. ADHB (Milyar Rp) 2 573,48 ,& 076,68 3456,01 3903,87 4417,66

b. ADHK 2010 (Milyar Rp) 2 573,49 2 2950,45 3178,32 3448,84 3778,36
Net Ekspor : \@

a. ADHB (Milyar Rp) (1003,67) (1141,85)  (1321,40) (1556,49) (1777,65)

b. ADHK 2010 (Milyar Rp) (1002,97) (1070,97) (1174,80) (1289,23) (1410,85)
Proporsi terhadap PDRB (% ADHB) : é

a. Ekspor (Persen) \0 49,52 48,35 46,92 46,33 45,54 46,03

b. Impor (Persen) 0 79,00 75,70 74,58 75,01 75,74 77,02
Pertumbuhan : $

a. Ekspor (Persen) q - 6,97 8,92 6,60 779 9,63

b. Impor (Persen - 6,00 8,15 7,72 8,51 9,55

sementara

oPerkembangan yang terjadi pada transaksi impor menunjukkan semakin kuatnya
@gantungan domestik terhadap produk luar domestik. Komponen impor disini

Q\'termasuk juga pembelian berbagai produk barang dan jasa secara langsung (direct
purchase) oleh penduduk (resident) Kabupaten Bengkulu Utara di luar wilayah Bengkulu

Utara, baik yang berupa makanan maupun non-makanan (termasuk jasa).

Dilihat dari neraca perdagangan, Kabupaten Bengkulu Utara mengalami defisit.

Nilai impor lebih besar daripada nilai ekspor sehingga net ekspor bernilai minus. Net ekspor
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antar daerah didefinisikan sebagai ekspor antar daerah dikurangi impor antar daerah. Sama
halnya dengan perubahan inventori, net ekspor antar daerah hasilnya juga dapat memiliki 2
(dua) angka, positif atau negatif. Jika komponen ini bertanda “positif” berarti nilai ekspor

antar daerah lebih besar dari pada impor antar daerah, demikian pula sebaliknya.

Pada saat ini untuk penghitungan ekspor, impor, dan net ekspor dilakukan dengan
metode tidak langsung, yaitu dengan metode cross hauling. Metode ini bekerja denggn
memanfaatkan sifat keseimbangan permintaan (demand) dan penyediaan (supply) setiar\
komoditas di suatu perekonomian. Penghitung ekspor impor dengan metode crosszh ¢
diawali dengan metode commodity balance. Metode commodity balance adala de
penghitungan ekspor-impor dengan memanfaatkan Tabel Input-Output “ba #. Dalam

metode ini, transaksi ekspor-impor dipandang sebagai item penyeimE lancing item)

dalam keseimbangan demand dan supply suatu perekonomian.

*
Tabel 3.14 menunjukkan net ekspor bertanda ne @g berarti bahwa ekspor

antar daerah jauh lebih rendah dibandingkan impor qgtlr ah. Rendahnya ekspor antar
daerah seiring dengan masih terbatasnya produ% d
onesti

lapangan usaha (industri), sedangkan kebutuhan

ihasilkan oleh masing-masing

k semakin banyak dan beragam.

N
A
O
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PERKEMBANGAN AGREGAT PDRB KABUPATEN
BENGKULU UTARA MENURUT PENGELUARAN
2010-2015

Berbagai indikator ekonomi makro yang lazim digunakan dalam analisis sosm\é

ekonomi dapat diturunkan dari seperangkat data PRDB. Berikut ini akan disajikan bebQ
rasio (perbandingan relatif) guna melengkapi analisis di tengah keterbatasan infor% g

tersedia.

*

Agregat ini menjelaskan nilai produk barang dan jasa yang di an’di dalam suatu
wilayah ekonomi domestik, di mana di dalamnya masih terk filai penyusutan. PDRB
dapat digunakan sebagai ukuran “produktivitas”, karen r@askan kemampuan wilayah
dalam menghasilkan produk domestik, yang dihit lui 3 (tiga) pendekatan, yaitu

pendekatan nilai tambah, pengeluaran, dan penﬁ

Tabel 4.1. Produk Domestik Regional @ PDRB Perkapita Kabupaten Bengkulu

Utara T 010 - 2015
Uraian 1 2011 2012 2013 2014" 2015
(1) (3) (4) (5) (6)

Nilai PDRB :

a. ADHB (Milyar Rp) 3257,58 3 669,05 4125,10 4 607,41 5154,38 5 735,89

b. ADHK 2010 (Mil Q 3257,58 3456,41 3677,27 3 879,89 4102,11 4296,76
PDRB Perkapita ;

a. ADHB (Rj 12 642,21 13872,55 1526593 16702,12 18297,47 19955,15

b. ADH ibu Rp) 12 642,21 13068,55 13608,64 14064,65 14562,03 14948,42
Pertu ‘PDRB
Per \ K (%) - 3,37 4,13 3,35 3,54 2,65
Jumlak,Penduduk (jiwa) 257,675 264,483 270,216 275,858 281,699 287,439

umbuhan Penduduk (%) - 2,76 2,17 2,09 2,12 2,04

\'& ngka sementara
Q * Angka sangat sementara

Dari series data PDRB pengeluaran dapat diturunkan beberapa ukuran yang
berkaitan dengan PDRB maupun variabel pendukung lain (seperti rumah tangga dan tenaga

kerja). Sebagai contoh, untuk melihat perkembangan tingkat pemerataan, maka disajikan
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data PDRB perkapita. PDRB perkapita Kabupaten Bengkulu Utara menunjukkan peningkatan
dari tahun ke tahun (Tabel 4.1), seiring dengan kenaikan jumlah penduduk. Indikator ini
menunjukkan bahwa secara ekonomi setiap penduduk Kabupaten Bengkulu Utara rata-rata
mampu menciptakan PDRB atau (nilai tambah) sebesar nilai perkapita di masing-masing

tahun tersebut.

Sementara itu pertumbuhan PDRB perkapita secara riil juga selalu meningkat di 6
kisaran 3,41 persen. Pertumbuhan PDRB perkapita tersebut diikuti pula oleh penambahar\

*
jumlah penduduk, yang meningkat rata-rata pada kisaran 2,24 persen setiap ta .

Dengan demikian maka pertumbuhan perkapita tersebut tidak saja terjadi secara

juga terjadi secara kualitas.

Yang dimaksud dengan konsumsi akhir adalah peng%bg agai produk barang

dan jasa akhir (baik berasal dari produk domestik ma

por), untuk menunjang
aktivitas ekonomi. Pelaku konsumsi akhir meliputi r ga LNPRT, dan pemerintah.
Walaupun ketiga institusi tersebut mempunyai f berbeda dalam sistem ekonomi,

tetapi sama-sama membelanjakan sebaglan atannya untuk tujuan konsumsi akhir.

Tabel 4.2. Proporsi Total Peng onsum5| Akhir terhadap PDRB Kabupaten
Benglx ra Tahun 2010 - 2015

Uraian 10 2011 2012 2013 2014" 2015

(1) (2 (3) (4) (5) (6)

Total Konsumsi 2677,78 296642 332513 375069 4290,87 4834,94

(Milyar Rp)
a. %a 2124,23 2 361,54 2 658,82 3013,29 3438,07 3855,07
b.‘ T 66,96 72,68 78,15 85,19 96,20 103,92
Pemerintah 486,59 532,20 588,16 652,21 756,60 875,95
&\ﬁ B ADHB (Milyar Rp) 3 257,58 3 669,05 4125,10 4 607,41 5154,38 5735,89

Proporsi Total Konsumsi

82,20 80,85 80,61 81,41 83,25 84,29
Akhir terhadap PDRB (%)

*  Angka sementara

**  Angka sangat sementara
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AN

Sebagian besar barang dan jasa yang berada di wilayah domestik Kabupaten
Bengkulu Utara digunakan untuk memenuhi permintaan konsumsi akhir (lebih dari 80
persen). Hal ini menunjukkan bahwa produk yang tidak digunakan sebagai konsumsi akhir

atau dengan kata lain yang digunakan sebagai PMTB maupun inventori, memiliki peran

yang relatif kecil. 6
.

Rasio ini merupakan perbandingan antara produk yang digunakan Konsumsi
akhir rumah tangga dengan yang digunakan untuk investasi fisik (p&mbé
tetap). Sekilas terlihat bahwa sebagian besar penggunaan produk@e
domestik digunakan untuk konsumsi akhir rumah tangga. Q

Tabel 4.3. Perbandingan Konsumsi Akhir Rumah%@'hadap PMTB Kabupaten

Bengkulu Utara Tahun

V
Uraian 2010 2012 2013 2014" 2015

1) (4) (5) (6)

(2)
Total Konsumsi R,umah Q 2361,54 2 658,82 3013,29 3438,07 3855,07
Tangga ADHB (Milyar Rp)

Total PMTB ADHB 1478,01 1609,77 1813,38 2 027,27 2240,96 2481,56
(Milyar Rp) %
Perbandingan KQ

1,47 1,47 1,49 1,53 1,55
terhadap P

* g@wtara
** AnBkasangat sementara

Q *
\\' Pola rasio konsumsi rumah tangga terhadap PMTB relatif mirip dibandingkan

dengan rasio konsumsi rumah tangga terhadap ekspor. Rasio konsumsi rumah tangga
terhadap PMTB selama periode 2010 sampai dengan 2015 cenderung stabil yaitu berkisar
antar 1,44 persen samapai dengan 1,55 persen. Hal ini menunjukan bahwa masih
rendahnya dorongan pelaku ekonomi dalam meningkatkan nilai investasi pada tiap

tahunnya dibandingkan dengan peningkatan konsumsi akhir rumah tangga.
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Indikator ini menunjukkan perbandingan antara produk yang dikonsumsi rumah
tangga di wilayah domestik dengan produk yang diekspor. Selama ini konsumsi rumah
tangga mempunyai kontribusi yang sangat dominan dalam penggunaan PDRB Kabupaten
Bengkulu Utara (sekitar 65 persen), yang artinya bahwa seluruh produk yang dihasilkan di
wilayah Kabupaten Bengkulu Utara sebagian besar digunakan untuk konsumsi akhir rumak\

L 2

tangga. Namun di dalamnya termasuk pula sebagian produk yang berasal dari impo

Tabel 4.4. Perbandingan PDRB Pengeluaran untuk Konsumsi Akhir Rumah a

terhadap Ekspor di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 201:

3 2014  2015™

Uraian 2010 2011 2012 @
(

M @ @) @’ (5) (©)
Total Konsumsi Rumah 212423 236154 l@gz 3013,29 343807 3 855,07

Tangga ADHB (Milyar Rp)
Total Ekspor ADHB
(Milyar Rp)

Perbandingan Konsumsi RT 13 @133 137 141 1,46 1,46
terhadap Ekspor &

1613,08 17¢3, 1935,32 2134,61 2 347,38 2640,01

*  Angka sementara 6
**  Angka sangat sementara 0\

Data di atas m %ﬂ(an bahwa pada tahun 2010, produk yang digunakan untuk

konsumsi rumah t abupaten Bengkulu Utara lebih dari 1,32 kali dari produk yang

dieskpor ke lu kulu Utara. Hal ini berarti bahwa sebagian besar penyediaan (supply)

domesti untuk memenuhi permintaan konsumsi akhir rumah tangga. Rasio

koms mah tangga terhadap ekspor ini relatif stabil selama tahun 2010-2015, berada
<

a k" ran 1,32 sampai dengan 1,46.

D
A\
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Rasio ini memberikan gambaran tentang perbandingan antara produk yang
dihasilkan di wilayah ekonomi domestik (PDRB) dengan produk yang berasal dari impor.
Selain itu data tersebut menjelaskan tentang ketergantungan PDRB terhadap produk yang
dihasilkan oleh daerah lain. Jika rasionya kecil berarti ketergantungan akan impor semak’in 6
tinggi, dan sebaliknya. \

*
Tabel 4.5. Rasio PDRB terhadap Impor Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2010 @

Uraian 2010 2011 2012 2013 621)14* 2015™
() 2) (3) (@)
PDRB ADHB (Milyar Rp) 3257,58 3669,05 4 1% #607,41 515438 573589

Impor ADHB (Milyar Rp) 2573,49 2777 5\ I % 3456,01 3903,87 4417,66
Rasio PDRB terhadap Impor 1,27 &; 1,33 1,32 1,30

*  Angka sementara

**  Angka sangat sementara \0

Rasio PDRB ter r tahun 2010 - 2015 relatif stabil yaitu berkisar antara
1,27 sampai dengan ond|5| ini menunjukkan bahwa Kabupaten Bengkulu Utara
memiliki keterga rhadap komoditas impor yang relatif tinggi. Rasio terendah

terjadi pada @ 010 yaitu sebesar 1,27 sedangkan rasio tertinggi pada tahun 2012
sebesa\

Neraca perdagangan dapat menggambarkan transaksi ekspor dan impor antar

wilayah. Secara konsep, selisih antara nilai ekspor dan nilai impor disebut sebagai “Ekspor
Neto”. Apabila nilai ekspor lebih besar daripada nilai impor, maka terjadi surplus, dan
sebaliknya yang terjadi adalah defisit. Dilihat dari arus uang yang masuk atau keluar, apabila

tingkat keseimbangan dalam posisi surplus, maka terjadi aliran uang masuk, sebaliknya
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kalau posisinya defisit maka terjadi aliran uang keluar. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa

kekuatan ekonomi suatu wilayah di antaranya ditentukan oleh proses tersebut.

Selain gambaran posisi neraca perdagangan, dapat juga dilihat perbandingan (rasio)

antara nilai ekspor terhadap impor, meskipun hanya berlaku secara total. Rasio tersebut

tidak dapat merefleksikan perbandingan menurut jenis komoditas, harga maupun kuantum.

Apabila rasio lebih besar dari 1 (satu) maka nilai ekspor lebih tinggi daripada nilai impgqr,

sebaliknya apabila rasio kurang dari 1 (satu) berarti nilai impor lebih tinggi daripada nila\

¢
ekspor. Besar kecilnya ekspor atau impor suatu wilayah sangat tergantung kepad w i

ekonomi serta kebutuhan masyarakatnya.

Tabel 4.6. Neraca Perdagangan Barang dan Jasa Kabupaten Ben

Tahun 2010 - 2015

L 4
ra

Uraian

2010 2011 2 .;013 2014" 2015

(1) () 3) (

(5) (6)

Ekspor ADHB (Milyar Rp) 1613,08

\

Impor ADHB (Milyar Rp)

Net Ekspor ADHB

1141,36
(Milyar Rp) ( 36)

@9(1 003,67)
Rasio Ekspor terhadap@

0,64 0,63

1 773%E 93532 213461
2 573,4@'7,57 3076,68  3456,01

2347,38
3903,87

(1321,40) (1 556,49)
0,62 0,60

2 640,01

4 417,66

(1777,65)

0,60

*  Angka sement@
n

**  Angka san tara

Bengkulu Utara dengan antar kabupaten, antar provinsi, maupun dengan luar

Q periode 2010 - 2015, posisi perdagangan barang dan jasa provinsi
K btlpa
*

i selalu menunjukkan nilai negatif (Tabel 4.6). Hal

ini

menunjukkan neraca

erdagangan barang dan jasa Kabupaten Bengkulu Utara selalu dalam posisi defisit. Nilai

<
A\

ekspor yang lebih rendah dari impor menyebabkan adanya aliran uang keluar. Defisit

perdagangan Kabupaten Bengkulu Utara yang terjadi antara tahun 2010 sampai dengan

2015 tercatat masing-masing sebesar minus 960,41 milyar rupiah (2010), minus 1.003,67
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milyar rupiah (2011), minus 1.141,36 milyar rupiah (2012), minus 1.321,40 milyar rupiah
(2013), minus 1.556,49 milyar rupiah (2014) dan minus 1.777,65 milyar rupiah (2015).

Sementara rasio ekspor terhadap impor cenderung stabil dari tahun 2010-2015
yaitu berkisar antara 0,60 sampai dengan 0,64. Pada tahun 2010 rasionya sebesar 0,63
menjadi sekitar 0,64 pada tahun 2011 dan 2012, kemudian 0,62 pada tahun 2013 dan 0,60
pada tahun 2014 dan tahun 2015. Hal ini menunjukkan bahwa nilai ekspor Kabupatgn 6
Bengkulu Utara selalu lebih rendah daripada nilai impor. \

"ICOR” merupakan parameter ekonomi makro yang men kan rasio
investasi kapital/modal terhadap hasil yang diperoleh (outpu menggunakan
investasi tersebut. ICOR juga bisa diartikan sebagai dampak m an kapital terhadap

penambahan sejumlah output (keluaran).

Kapital diartikan sebagai barang modal fisik at oleh manusia dari sumber
daya alam, untuk digunakan secara terus-men @ berulang dalam proses produksi.
Sedangkan output adalah besarnya nilai k@b dari suatu proses ekonomi (produksi)

er”

yang dalam hal ini digambarkan melalm Nilai Tambah”.
Dengan menggunakanragio maka ICOR mampu menjelaskan perbandingan
antara penambahan kaplt I ap output atau yang diartikan juga bahwa setiap

pertambahan satu um% put (keluaran) akan membutuhkan penambahan kapital
a

sebanyak “K” unit. F@

\Q@ Icor 2K _ ! ,
\\ AY AY Y, Y.,

adalah sebagai berikut :

2

.
\\' Dimana: |, = PMTBtahunket
Q Y, = Output tahun ke t

Y., = Output tahun ke t-1
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Data pada Tabel 4.7 menunjukkan besaran ICOR meningkat dari 7,84 pada tahun
2011 menjadi 10,52 pada tahun 2015. /COR sebesar 10,52 pada tahun 2015 berarti bahwa
di Kabupaten Bengkulu Utara untuk mendapatkan tambahan 1 unit output diperlukan 10,52

unit capital.

Tabel 4.7. Incremental Capital Output Ratio (ICOR) Kabupaten Bengkulu Utara ’\6

Tahun 2010 - 2015
o

Uraian 2010 2011 2012 2013 2015

(1) (2) 3) (4) (5) % o6/
PDRB ADHK 2010 (Milyar Rp)  3257,58 345641  3677,27 \6% 4102,11 4296,76

*
Perubahan (Milyar Rp) - 198,83 i@? 202,62 222,22 194,65

PMTB ADHK 2010 (Milyar

Rp) 1478,00 1 558%*; 685,73 1821,47 1943,45 2047,52
ICOR - @, 4 7,63 8,99 8,75 10,52

*  Angka sementara 03
**  Angka sangat sementara 0\

&
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PENUTUP

1. PDRB menurut pengeluaran tahun 2010 s.d 2015 dapat menggambarkan perqu
struktur dan perkembangan kondisi ekonomi Kabupaten Bengkulu Utara pa
bersangkutan. Analisis ekonomi dari sisi PDRB pengeluaran akan b%edi

analisis dari sisi lapangan usaha (industri) yang lebih fokus pad:Q produksi.

Analisis PDRB pengeluaran terfokus pada perilaku pengguna@
baik untuk tujuan konsumsi akhir, investasi (fisik), mau%dg ngan antar daerah.

e

gan
dan jasa akhir,

Empat kelompok sektor atau pelaku ekonomi yang@ nakan barang dan jasa

akhir dalam suatu perekonomian adalah ru a , lembaga non-profit yang

melayani rumah tangga/LNPRT, pemerintah, sahaan.

2. Publikasi ini menyajikan analisis sed@tang perilaku konsumsi, investasi, dan
S

perdagangan antar daerah yang di . Analisis didasarkan pada indikator yang
diturunkan dari PDRB pengeluatanNAnalisis tersebut juga dilengkapi dengan indikator

sosial demografi (seperti k dan rumah tangga), sehingga hasil analisis yang
i&fr»atif.

disajikan menjadi I%
3. Data dapat disaji @ alam bentuk series data dari tahun 2010 s.d 2015, sehingga lebih
mudah dalaQnambarkan perubahan atau kecenderungan yang terjadi antar

waktu:: sifig-masing parameter disajikan dalam satuan yang berbeda (rupiah,

i rsentase, rasio, unit, dsb) sesuai dengan tujuan analisis dan karakteristik
Q&i -masing data.

2
&ebagian data tentang interaksi dengan luar domestik (external account) secara

Q\ agregat disajikan dalam publikasi ini, seperti ekspor, impor, dan transfer berjalan neto.
Transaksi eksternal ini menggambarkan seberapa jauh ketergantungan ekonomi

Kabupaten Bengkulu Utara terhadap ekonomi daerah lain.
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Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bengkulu Utara Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Pengeluaran, Tahun 2010-2015 (Juta Rupiah)

Komponen Pengeluaran 2010 2011 2012 2013 2014* 2015™
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pengeluaran Konsumsi 2124,23 2361,54 2 658,82 3013,29 3438, 3 855,07
Rumah Tangga P
(1.a.s/d 1.g.)
1.a. Makanan, minuman, 1127,66 1228,12 1375,99 1553,36 177 1988,34
dan rokok *
1b. Pakaian dan alas kaki 116,99 140,34 155,45 182,35 1504 247,09
1.c. Perumahan, perkakas, 215,48 249,33 286,21 332,78 384,61 432,70
perlengk. dan penyel.
rumah tangga *
1.d. Kesehatan dan 155,19 178,07 199,88 , 252,29 285,17
pendidikan
1.e. Transportasi,
komunikasi, rekreasi,
dan budaya
1.f. Hotel dan restoran 95,35 105,41 'S 130,08 143,30 158,18
1.g. Lainnya 45,58 49,41 % 64,00 74,60 84,89
2. Pengeluaran Konsumsi 66,96 72,68 78,15 85,19 96,20 103,92
LNPRT
3. Pengeluaran Konsumsi 486,59 2,1% 588,16 652,21 756,60 875,95

Pemerintah (3.a. + 3.b.)
4. Pembentukan Modal 1478,01 \%77 1813,38 2 027,27 2 240,96 2481,56

Tetap Bruto (4.a. + 4.b.)

4.a. Bangunan 298 330,83 375,76 420,31 478,34 535,56

4.b. Non-Bangunan \59 1278,93 1437,61 1 606,96 1762,62 1945,99
5. Perubahan Inventori 2,20 96,53 127,95 150,87 179,04 197,03
6. Ekspor 1613,08 1773,90 1935,32 2134,61 2347,38 2 640,01
7. Impor 2573,49 2777,57 3 076,68 3 456,01 3903,87 4 417,66

Q,

(1+2+

PDR v
4 3 257,58 3 669,05 4125,10 4 607,41 5154,38 5735,89

*
* kagsementara

\&’: a sangat sementara
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Tabel 2. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bengkulu Utara
Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Pengeluaran, Tahun 2010-2015 (Juta Rupiah)

Komponen Pengeluaran 2010 2011 2012 2013 2014* 2015™
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pengeluaran Konsumsi 2124,23 2 235,97 2 363,20 2 498,56 2642, 2 790,61
Rumah Tangga ¢
(1.a.s/d 1.g.)
1.a. Makanan, minuman, 1127,66 1187,44 1256,13 1320,28 8488 1455,25
dan rokok
1.b. Pakaian dan alas kaki 116,99 124,37 132,41 142,15 153,28 162,45
1.c. Perumahan, perkakas, 215,48 226,83 239,45 254,36 . 270,96 288,05
perlengk. dan penyel.
rumah tangga
1.d. Kesehatan dan 155,19 163,11 172,4 3,23 195,82 208,05
pendidikan
1.e. Transportasi, 367,98 386,79 0 * 435,60 466,20 495,34
komunikasi, rekreasi,
dan budaya
1.f. Hotel dan restoran 95,35 98,78 2,18 106,03 110,47 115,91
1.g. Lainnya 45,58 48,% 52,01 56,89 61,06 65,33
2. Pengeluaran Konsumsi 66,59 72,80 76,59 83,30 86,97

e
LNPRT @
3. Pengeluaran Konsumsi 486,590\507,67 535,78 562,99 611,51 665,78

Pemerintah (3.a. + 3.b.)
4. Pembentukan Modal 1\9 1558,67 1685,73 1821,47 1943,45 2047,52

Tetap Bruto (4.a. + 4.b.)
4.a. Bangunan 8,42 319,34 354,11 383,15 414,48 445,95
4.b. Non-Bangunan 179,59 1239,28 1331,62 1438,32 1528,97 1601,57
5. Perubahan InventQ 62,20 86,14 90,74 95,07 110,42 116,73
6. Ekspor @ 1613,08 1725,51 1879,47 2 003,52 2159,61 2367,51
7. |mpo\\ 2573,48 2728,02 2950,45 3178,32 3448,84 377836

* N
PDRB
3 257,49 3 456,41 3677,27 3 879,89 4102,11 4296,76
+4+5+6-7)

Q Angka sementara
** Angka sangat sementara
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Tabel 3.

Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bengkulu Utara
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran, Tahun 2010-2015 (Persen)

Komponen Pengeluaran 2010 2011 2012 2013 2014* 2015
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 65,21 64,36 64,45 65,40 66,70 67,21
(1.a.s/d 1.g.) ¢
1.a. Makanan, minuman, dan rokok 34,62 33,47 33,36 33,71 34,47\ 34,66
1.b. Pakaian dan alas kaki 3,59 3,83 3,77 3,96 ‘ 4,31
1.c. Perumahan, perkakas, perlengkapan 6,61 6,80 6,94 7,22 746 7,54
dan penyelenggaraan.rumah tangga
1.d. Kesehatan dan pendidikan 4,76 4,85 4,85 % * 4,89 4,97
1.e. Transportasi, komunikasi, rekreasi, 11,30 11,19 11,31 1 11,47 11,48
dan budaya
1.f. Hotel dan restoran 2,93 2,89 2\0 82 2,78 2,76
1.g. Lainnya 1,40 1,35 1,32 1,39 1,45 1,48
2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 2,06 1,9%;,89 1,85 1,87 1,81
3. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 14,94 %' 14,26 14,16 14,68 15,27
(3.a.+3.b.) Q
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 43 & 3,87 43,96 44,00 43,48 43,26
(4.a. +4.b.)
4.a. Bangunan & 9,02 9,11 9,12 9,28 9,34
4.b. Non-Bangunan @,21 34,86 34,85 34,88 34,20 33,93
5. Perubahan Inventori \0 1,91 2,63 3,10 3,27 3,47 3,44
6. Ekspor N\ |0 49,52 48,35 46,92 46,33 45,54 46,03
7. Impor Q 79,00 75,70 74,58 75,01 75,74 77,02
PDRB <
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
(1+2+3+4+ )
* Angkas
*k %ka ngat sementara
*
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Tabel 4.

Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bengkulu Utara
Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Pengeluaran, Tahun 2010-2015 (Persen)

Komponen Pengeluaran 2010 2011 2012 2013 2014* 2015™
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 65,21 64,69 64,27 64,39 64, 64,95
(1.a.s/d 1.g.) *
1.a. Makanan, minuman, dan rokok 34,62 34,35 34,16 34,03 3& 33,87
1.b. Pakaian dan alas kaki 3,59 3,59 3,60 3,66 0 374 3,78
1.c. Perumahan, perkakas, perlengkapan 6,61 6,56 6,51 6 6,61 6,70
dan penyelenggaraan.rumah tangga
1.d. Kesehatan dan pendidikan 4,76 4,72 4,69 4,32 4,77 4,85
1.e. Transportasi, komunikasi, rekreasi, 11,29 11,19 11,1 ,23 11,37 11,53
dan budaya
L. Hotel dan restoran 2,93 2,86 \@ 2,73 2,69 2,69
1.g. Lainnya 1,39 1,41 1, 1,47 1,49 1,52
2
2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 2,06 1,98 1,97 2,03 2,02
3. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 14,94 14,57 14,51 14,91 15,49
(3.a. +3.b.)
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 4 & 45,09 45,84 46,96 47,38 47,65
(4.a. +4.b.)
4.3, Bangunan ’x 9,24 9,63 988 10,10 10,38
4.b. Non-Bangunan 0 6,21 35,85 36,21 37,07 37,27 37,27
5. Perubahan Inventori \0 1,91 2,49 2,47 2,45 2,69 2,72
6. Ekspor R lQ 49,52 49,62 51,11 51,64 52,65 55,10
7. Impor 79,00 78,93 80,23 81,92 84,07 87,94
o
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
(1+2+3+4+5
*  Angke s ra
** Angkasangat sementara
*
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Tabel 5.

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bengkulu Utara
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran, Tahun 2011-2015 (Persen)

AN

Komponen Pengeluaran 2011 2012 2013 2014* 2015
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 11,17 12,59 13,33 14,10 12,13
(L.a.s/d 1.g.) ¢
1.a. Makanan, minuman, dan rokok 8,91 13,04 12,89 14,% 11,91
1.b. Pakaian dan alas kaki 19,96 10,76 17,30 ? 14,90
1.c. Perumahan, perkakas, perlengkapan 15,71 14,79 16,27 ,57 12,51
dan penyelenggaraan.rumah tangga
1.d. Kesehatan dan pendidikan 14,74 12,25 1 * 12,87 13,03
1.e. Transportasi, komunikasi, rekreasi, 11,53 13,73 12,19 11,36
dan budaya
1.f. Hotel dan restoran 11,04 11,99Q 70 10,16 10,39
1.g. Lainnya 8,40 13, R 14,95 16,56 13,80
2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 8,55 @ 3,00 12,93 8,03
3. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 9, & 10,51 10,89 16,01 15,77
(3.a. +3.b.)
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 12,65 11,79 10,54 10,74
(4.a. +4.b.) \'
4.a. Bangunan 0 10,86 13,58 11,85 13,81 11,96
4.b. Non-Bangunan 0 8,42 12,40 11,78 9,69 10,40
5. Perubahan Inventori 0\ 55,20 32,55 17,91 18,67 10,05
6. Ekspor % 9,97 9,10 10,29 9,97 12,47
7. Impor Q% 7,93 10,77 12,33 12,96 13,16
@B 12,63 12,43 11,69 11,87 11,28
*  Angkalgefpentara
*Q@“ ngat sementara
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Tabel 6.

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bengkulu Utara
Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Pengeluaran, Tahun 2011-2015 (Persen)

Komponen Pengeluaran 2011 2012 2013 2014* 2015™
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 5.26 5,69 5,73 5,57 5,60
(1.a.s/d 1.g.) TS
1.a. Makanan, minuman, dan rokok 5,30 579 511 4,89 \ 5,08
1.b. Pakaian dan alas kaki 6,30 6,47 7,36 7,8 ¢ 5,98
1.c. Perumahan, perkakas, perlengkapan 5,28 5,57 6,23 6,31
dan penyelenggaraan.rumah tangga
1.d. Kesehatan dan pendidikan 5,10 5,72 6,25 6 83 6,37
1.e. Transportasi, komunikasi, rekreasi, 5,11 5,63 6,62 7,02 6,25
dan budaya
1.f. Hotel dan restoran 3,60 3,44 \@ 4,19 4,92
1.g. Lainnya 6,74 6,90 %, 7,31 7,00
2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 5,33 3%: 5,20 8,76 4,40
3. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 4,33 %ﬂ 5,08 8,62 8,87
(3.a. +3.b.) %
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 5, & 8,16 8,05 6,70 5,35
(4.a. +4.b.)
4.a. Bangunan & 10,89 5,20 8,18 7,59
4.b. Non-Bangunan 06,06 7,45 8,01 6,30 4,75
5. Perubahan Inventori \0 38,50 5,33 4,78 16,14 5,71
6. Ekspor \ |0 6,97 8,92 6,60 7,79 9,63
7. Impor Q% 6,00 8,15 7,72 8,51 9,55
@B 6,10 6,39 5,51 5,73 4,75

*  Angkalsementara

kassangat sementara

K
A\
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Tabel 7. Indeks Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bengkulu Utara
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran, Tahun 2010-2015 (Persen)

Komponen Pengeluaran 2010 2011 2012 2013 2014* 2015™
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 100,00 111,17 125,17 141,85 161, 181,48
(1.a.s/d 1.g.) *
1.a. Makanan, minuman, dan rokok 100,00 108,91 122,02 137,75 ISX 176,33
1.b. Pakaian dan alas kaki 100,00 119,96 132,87 155,86 QS?,SO 211,19
1.c. Perumahan, perkakas, perlengkapan 100,00 115,71 132,83 154 78,49 200,81
dan penyelenggaraan.rumah tangga
1.d. Kesehatan dan pendidikan 100,00 114,74 128,79 44,03 162,56 183,75
1.e. Transportasi, komunikasi, rekreasi, 100,00 111,53 126,84, %,27 160,73 179,00
dan budaya
1.f. Hotel dan restoran 100,00 111,04 136,43 150,29 165,90
1.g. Lainnya 100,00 108,40 & 140,41 163,66 186,26

‘I
le,n 127,22 143,66 155,20

2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 100,00 10
3. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 100,00 120,87 134,04 155,49 180,02
(3.a. +3.b.)

4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 10 & 108,91 122,69 137,16 151,62 167,89
(4.a. +4.b.)
4.a. Bangunan 110,86 125,95 140,85 160,29 179,47
4.b. Non-Bangunan 0 0,00 108,42 121,87 136,23 149,43 164,97

5. Perubahan Inventori 100,00 155,20 205,72 242,56 287,85 316,79

6. Ekspor R lQ 100,00 109,97 119,98 132,33 145,52 163,66
100,00 107,93 119,55 134,20 151,70 171,66

7. Impor
o
100,00 112,63 126,65 141,44 158,23 176,08

*  Angke s ra
** Angkasangat sementara
‘ 2 2
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Tabel 8. Indeks Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bengkulu Utara
Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menuru-t Pengeluaran, Tahun 2010-2015 (Persen)

Komponen Pengeluaran 2010 2011 2012 2013 2014* 2015™
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 100,00 105,26 111,25 117,62 124, 131,37
(1.a.s/d 1.g.) *
1.a. Makanan, minuman, dan rokok 100,00 105,30 111,39 117,08 12& 129,05
1.b. Pakaian dan alas kaki 100,00 106,30 113,18 121,50 QQ?,OZ 138,86
1.c. Perumahan, perkakas, perlengkapan 100,00 105,26 111,12 118 25,74 133,68
dan penyelenggaraan.rumah tangga
1.d. Kesehatan dan pendidikan 100,00 105,10 111,12 18,07 126,18 134,21
1.e. Transportasi, komunikasi, rekreasi, 100,00 105,11 107,16, ,38 126,69 134,61
dan budaya
1.f. Hotel dan restoran 100,00 103,60 @ 111,20 115,86 121,56
1.g. Lainnya 100,00 106,74 10 124,83 133,95 143,32
2
2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 100,00 105 Qos,n 114,38 124,40 129,88
3. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 100,00 110,12 115,70 125,67 136,83
(3.a. +3.b.)
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 10 & 105,43 114,05 123,24 131,49 138,53
(4.a. +4.b.)
4.a. Bangunan 107,01 118,66 128,39 138,89 149,44
4.b. Non-Bangunan 0 0,00 105,06 112,89 121,93 129,62 135,77

5. Perubahan Inventori 100,00 138,49 145,388 152,85 177,53 187,67

6. Ekspor R |0 100,00 106,97 116,51 124,20 133,88 146,77

100,00 106,00 114,65 123,50 134,01 146,82

7. Impor
o
100,00 106,10 112,88 119,10 125,93 131,90

*  Angke s ra
** Angkasangat sementara
‘ 2 2
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Tabel 9. Indeks Harga Implisit Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bengkulu Utara
Menurut Pengeluaran, Tahun 2010-2015

Komponen Pengeluaran 2010 2011 2012 2013 2014* 2015™
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 100,00 105,62 112,51 120,60 130, 138,14
(1.a.s/d 1.g.) *
1.a. Makanan, minuman, dan rokok 100,00 103,43 109,54 117,65 12& 136,63
1.b. Pakaian dan alas kaki 100,00 112,85 117,40 128,27 Q4(’,29 152,10
1.c. Perumahan, perkakas, perlengkapan 100,00 109,92 119,53 130 41,94 150,22
dan penyelenggaraan.rumah tangga
1.d. Kesehatan dan pendidikan 100,00 109,17 115,90 21,99 128,84 136,91
1.e. Transportasi, komunikasi, rekreasi, 100,00 106,10 114,24 ,03 126,87 132,97
dan budaya
1.f. Hotel dan restoran 100,00 107,18 @ 122,68 129,72 136,48
1.g. Lainnya 100,00 101,56 10 112,48 122,18 129,96
2
2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 100,00 103 07,35 111,22 115,49 119,50
3. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 100,00 109,78 115,85 123,73 131,57
(3.a. +3.b.)
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 10 & 103,28 107,57 111,30 115,31 121,20
(4.a. +4.b.)
4.a. Bangunan 103,60 106,11 109,70 115,41 120,09
4.b. Non-Bangunan 0 0,00 103,20 107,96 111,72 115,28 121,51

5. Perubahan Inventori 100,00 112,06 141,02 158,69 162,14 168,80

6. Ekspor R |0 100,00 102,80 102,97 106,54 108,69 111,51

100,00 101,82 104,28 108,74 113,19 116,92

7. Impor
o
100,00 106,15 112,18 118,75 125,65 133,49

*  Angke s ra
** Angkasangat sementara
‘ 2 2
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Tabel 10. Laju Pertumbuhan Indeks Harga Implisit Produk Domestik Regional Bruto

Kabupaten Bengkulu Utara Menurut Pengeluaran, Tahun 2011-2015 (Persen)

D
A\

Komponen Pengeluaran 2011 2012 2013 2014* 2015™
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 5,62 6,53 7,19 7,88 6,18
(1.a.s/d 1.g.) *
1.a. Makanan, minuman, dan rokok 3,43 4,91 7,41 9,0N 6,50
1.b. Pakaian dan alas kaki 12,85 4,03 9,27 @7‘ 8,42
1.c. Perumahan, perkakas, perlengkapan 9,92 8,74 9,45 750 5,83
dan penyelenggaraan.rumah tangga
1.d. Kesehatan dan pendidikan 9,17 6,17 5, * 5,61 6,26
1.e. Transportasi, komunikasi, rekreasi, 6,10 7,67 4,83 4,81
dan budaya
1.f. Hotel dan restoran 7,18 8,27 Q 2 5,74 5,21
1.g. Lainnya 1,56 5,9 4,53 8,63 6,36
2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 3,05 @ 3,61 3,83 3,47
3. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 4,83 $ ,71 5,53 6,80 6,34
(3.a.+3.b.) %
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 3& 4,15 3,46 3,60 5,11
(4.2.+4.b.) &
4.a. Bangunan & 0 2,43 3,38 5,21 4,06
4.b. Non-Bangunan 0 3,20 4,61 3,49 3,18 5,40
5. Perubahan Inventori \0 12,06 25,84 12,53 2,18 4,11
6. Ekspor 0 2,80 0,16 3,47 2,02 2,59
7. Impor 1,82 2,42 4,28 4,10 3,29
o
6,15 5,68 5,86 5,81 6,24
* Angka s ra
** Angkasangat sementara
*
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